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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan ketercapaian tujuan
workshop; (2) mendeskripsikan relevansi materi workshop; (3) mendeskripsikan
kepuasan pelaksanaan workshop (4) mendeskripsikan pencegahan hambatan
workshop; dan (5) mendeskripsikan dampak pelaksanaan workshop kurikulum
2013 terhadap efektivitas pembelajaran di sekolah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Lokasi penelitian di SD Piloting Kurikulum 2013 Kabupaten Sleman.
Subyek penelitian ini adalah para guru yang sudah mengikuti workshop
kurikulum 2013 dengan jumlah sampel penelitian 109 responden. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan
analisis statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) pelaksanaan workshop
kurikulum 2013 meliputi ketercapaian tujuan workshop dengan hasil 63%
responden menyatakan tercapai; (2) relevansi materi dengan hasil 85% responden
menyatakan tercapai; (3) kepuasan pelaksanaan workshop dengan hasil 72%
responden menyatakan tercapai; (4) pencegahan hambatan yang timbul selama
workshop dengan hasil 67% responden menyatakan tercapai; dan (5)
kebermanfaatan workshop dengan hasil 71% responden menyatakan tercapai.

Kata kunci: kurikulum 2013, workshop, guru SD
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk yang telah diberikan akal untuk berfikir.
Berawal dengan mengenal baik dan buruk sesuatu hingga manusia ingin
mengetahui semua yang ada di lingkungan sekitarnya. Telah berabad-abad
lamanya manusia saling mengungguli dalam upaya mencari ilmu pengetahuan
(pendidikan) untuk menambah kualitas hidup. Pendidikan semakin dicari dan
menjadi kebutuhan manusia, bahkan pendidikan dilakukan sepanjang hidup.
Proses mencari pengetahuan dapat dilakukan secara disengaja ataupun tidak
disengaja, bertahap ataupun bebas dan dapat terjadi dimana saja.

Berlandaskan pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah: “Usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
Berlandaskan pengertian pendidikan tersebut, maka pendidikan sangat penting
bagi Negara Indonesia untuk dilaksanakan bagi seluruh masyarakat. Diperlukan
sistem pendidikan yang maju, sesuai dengan tuntutan jaman dan komprehensif
untuk menjadikan masyarakat madani.

Indonesia telah menjadikan pendidikan sebagai perhatian utama dalam
pembangunan. Pendidikan dianggap menjadi investasi masa depan untuk dapat

membangun bangsa menjadi bangsa yang bermartabat dan menjadikan



masyarakatnya yang sejahtera. Pendidikan dijadikan sebagai prioritas
pembangunan, dengan pendidikan nasional yang mempunyai fungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Pendidikan yang diselenggarakan harus dapat berfungsi secara optimal
sebagai tempat membangun karakter untuk dapat melanjutkan pembangunan
bangsa dan negara.

Pendidikan di Indonesia juga dilaksanakan untuk mewujudkan cita-cita
negara Indonesia yang termaktub dalam landasan negara yaitu untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pelaksanaan pendidikan diwujudkan dengan
diselenggarakannya proses belajar mengajar di setiap sekolah. Selain itu
disusunnya kurikulum nasional menjadi suatu alat untuk memperlancar kegiatan
belajar mengajar, serta untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan.

Kurikulum yang disusun disesuaikan dengan tuntutan pendidikan dan untuk
menghadapi tantangan global serta berbagai permasalahan lingkungan. Kurikulum
nasional yang digunakan terakhir adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang menekankan pada pemanfaatan sumber daya sekolah. Kurikulum
KTSP yang telah digunakan selama 8 tahun sejak 2006 dianggap sudah tidak
relevan dengan kondisi zaman sekarang, sehingga perlu dilakukan perubahan

kurikulum. Perubahan kurikulum dilakukan guna menghadapi tantangan internal



maupun eksternal. Sesuai dalam Lampiran Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013
tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar /Madrasah
Ibtidaiyah, perlu diketahui bahwa tantangan internal yang harus dihadapi terkait
dengan kondisi pendidikan dikaitkan dengan tuntutan pendidikan yang mengacu
kepada 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan yang meliputi standar isi, standar
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan
standar penilaian pendidikan. Tantangan internal lainnya terkait dengan
perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk usia
produktif. Penyempurnaan pola pikir terhadap proses pendidikan yang
dilaksanakan dan penguatan tata kelola kurikulum serta penguatan materi
sehingga dapat menjadikan pendidikan yang semakin berkualitas. Perlu diketahui
bahwa perubahan kurikulum juga digunakan untuk menjawab tantangan eksternal
yang terkait dengan arus globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan masalah
lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif
dan budaya, dan perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Hal ini juga
terkait dengan pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas
teknosains serta mutu, investasi, dan transformasi bidang pendidikan.

Perubahan kurikulum oleh Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan yang telah disusun pada tahun 2012 dan mulai diimplementasikan
pada tahun 2013 bertujuan untuk mencetak generasi yang siap menghadapi masa
depan. Kurikulum disusun dan dilaksanakan untuk menyetarakan dengan

perkembangan yang akan muncul dimasa depan dengan memfokuskan pada



kemajuan peserta didik agar mampu meneliti, mengkomunikasikan, dan menalar
terhadap materi pelajaran yang telah diterima.

Sebagai langkah awal untuk mengenalkan serta untuk mengetahui tingkat
kesesuaian dan ketepatan kurikulum 2013 serta melihat kesiapan stakeholder
pendidikan terhadap perubahan perlu dilakukan sosialisasi kurikulum baru
terhadap pengawas, kepala sekolah dan guru baik jenjang TK, SD, SMP maupun
SMA. Seperti yang tercantum dalam Modul Materi Pelatihan Guru Imlementasi
Kurikulum 2013, disebutkan bahwa tujuan dilaksanakannya pelatihan
implementasi Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut.

(1) Guru mampu melaksanakan tugas sesuai dengan tuntutan kompetensi

lulusan, isi, proses pembelajaran, dan penilaian Kurikulum 2013; (2) Kepala

sekolah mampu mengerahkan sumber daya yang dimiliki dalam rangka
menjamin keterlaksanaan implementasi Kurikulum 2013; dan (3) Pengawas

sekolah mampu memberikan bantuan teknis secara benar Kepada Sekolah
dalam mengatasi hambatan selama implementasi Kurikulum 2013.

Hal ini sesuai dengan tujuan dan harapan yang dikatakan oleh Kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten Ciamis Jawa Barat dalam Harian Online Pikiran Rakyat,
tanggal 19 November 2013, bahwa tujuan dilaksanakannya sosialisasi adalah
untuk memberikan konsep pemahaman dan gambaran mengenai metode
pembelajaran serta seluruh komponen yang diterapkan dalam kurikulum 2013.
Sebab dalam kurikulum yang baru ini berbeda dengan metode kurikulum yang
selama ini diterapkan (KTSP). Tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah
diharapkan mampu mengetahui dan menguasai kurikulum pembelajaran yang
baru, sehingga dapat mengimplementasikan dalam pembelajaran di kelas.

Workshop kurikulum 2013 dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat dan semua

Pemerintah Daerah. Pelaksanaan workshop Kurikulum 2013 di Kabupaten



Sleman sendiri diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Dasar, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Sleman sebagai pelaksana tingkat daerah serta Lembaga
Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) DIY sebagai pelaksana tingkat pusat.
Pelaksanaan workshop kurikulum 2013 dimulai dari tahun 2013 hingga 2015.

Pelaksanaan workshop di Kabupaten Sleman dilaksanakan dalam beberapa
tahap dan tempat. Hal ini karena jumlah sekolah dasar dan jumlah pengawas,
kepala sekolah, guru yang berbanding dengan jumlah sekolah tersebut. Jumlah
sekolah dasar negeri dan swasta di Kabupaten Sleman berjumlah 498 sekolah.

Implementasi kurikulum 2013 yang akan dilaksanakan terlebih dahulu
diterapkan pada beberapa sekolah piloting yang telah dianggap mampu untuk
melaksanakan kurikulum 2013. Penerapan kurikulum 2013 pada sekolah piloting
ini adalah untuk memperkenalkan dan mengetahui sejauh mana keefektifan serta
sebagai uji coba kurikulum baru tersebut. Maka dari itu, pelaksanaan
workshopkurikulum diperuntukan untuk guru-guru SD piloting yang akan
melaksanakan kurikulum 2013 terlebih dahulu.

Penerapan kurikulum 2013 pada sekolah piloting di Kabupaten Sleman
diselenggarakan sesuai dengan Rapat Koordinasi antara Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman dengan Sekolah Pelaksana Piloting
Kurikulum 2013 menghasilkan keputusan yakni Kecamatan Pakem: SD
Percobaan 3; Kecamatan Depok: SD Muh. Condongcatur, SD Budi Mulia Dua
Pandeansari, SDN Babarsari, SDN Nogopuro, dan SD Budi Mulia Dua Seturan;
Kecamatan Berbah: SD Muh. Pajangan; Kecamatan Kalasan: SD Kalasan 1 dan

SD Purwomartani; Kecamatan Sleman: SD Tlacap; Kecamatan Godean: SD



Godean 1; Kecamatan Ngaglik: SD Gentan dan MIN Tempel; dan Kecamatan
Mlati: SD Cebongan.

Sementara pelaksanaan workshop kurikulum 2013 untuk semua sekolah
dilaksanakan secara bertahap. Hal ini karena melihat jumlah guru dan kepala
sekolah yang banyak untuk mengikuti workshop kurikulum. Jumlah guru SD di
Kabupaten Sleman yang telah mengikuti workshop kurikulum adalah berjumlah
912 guru SD kelas 1, 2, 4 dan 5. Sementara guru kelas 3 dan 6 baru akan
mengikuti workshop pada tahun 2015. Penyelenggaraannya dilaksanakan dengan
kerjasama Dinas Pendidikan dan sekolah-sekolah yang mempunyai banyak
gedung serta berlokasi strategis.

Workshop kurikulum baru 2013 yang telah dilaksanakan memberikan
pemahaman dan gambaran tentang teori maupun praktik pembelajaran pada
kurikulum 2013. Komponen kurikulum yang diajarkan kepada para guru adalah
menyangkut isi /bahan ajar, proses dan strategi belajar, media pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran.

Workshop yang hanya dilakukan selama lima hari diharapkan dapat
berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan
lancar. Bermodalkan dari materi-materi yang telah diberikan oleh nara sumber,
proses kegiatan belajar mengajar di kelas secara perlahan harus sesuai dengan
komponen dan indikator dalam kurikulum 2013. Penekanan terhadap kompetensi
sikap (karakter), pengetahuan dan keterampilan setiap peserta didik menuntut
guru untuk dapat memberikan tauladan serta dapat mengamati perkembangan

peserta didik.



Namun, workshop kurikulum baru yang hanya dilakukan secara maraton
tersebut, belum dapat membekali guru dalam melakukan pembelajaran di kelas
secara maksimal. Buku pegangan guru dan siswa yang belum tersedia dengan
lengkap juga membuat guru bingung terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Guru harus merencanakan isi pembelajaan sendiri sesuai dengan kurikulum 2013
yang didapatkan dari workshop.

Guru kembali ke sekolah dengan membawa pengetahuan baru tentang
pelaksanaan kurikulum baru yang sedikit menimbulkan berbagai permasalahan
yang muncul. Banyak guru yang belum memahami dengan benar komponen-
komponen kurikulum terbaru yang berbeda dari kurikulum sebelumnya. Selain
itu, pengawas sekolah yang bertugas melakukan pembinaan terhadap guru juga
belum menguasai kurikulum 2013 dengan baik, sehingga antara supervisor dan
guru belum mempunyai kematangan pengetahuan tentang kurikulum 2013.

Berdasarkan uraian diatas, penyelenggaraan workshop dalam rangka
pelaksanaan kurikulum 2013 dan berbagai masalah yang ada, peneliti bermaksud
mengadakan penelitian untuk mengetahui Persepsi Guru tentang Workshop
Kurikulum 2013 bagi Guru SD di Sekolah Piloting Kabupaten Sleman yang
berkaitan dengan peran guru dalam mengikuti workshop kurikulum 2013.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan workshop kurikulum 2013 terhadap kinerja guru SD
piloting di Kabupaten Sleman. Identifikasi masalah tersebut adalah sebagai

berikut:



1. Perubahan kurikulum vyang dilakukan dengan singkat memunculkan
kekurangan-kekurangan terhadap pelaksanaan kurikulum yang baru, terutama
dalam hal implementasi kurikulum.

2. Sebagai upaya untuk mengetahui tingkat kesiapan, kesesuaian dan
ketercapaian kurikulum 2013, maka dilakukan uji coba kurikulum 2013 pada
sekolah-sekolah tertentu (piloting school) selama dua semester. Namun dalam
pelaksanaannya terdapat beberapa permasalahan yaitu guru masih merasa
bingung terhadap teknik mengajar yang sesuai dengan kurikulum 2013.

3. Meskipun telah mengikuti workshop kurikulum 2013, ternyata masih banyak
stakeholder sekolah terutama guru belum siap dengan kurikulum 2013. Hal ini
karena kurikulum 2013 membutuhkan kejelian dan ketelitian dalam
pelaksanaannya.

4. Pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah ternyata belum diiringi dengan
kelengkapan sarana pendukung yang memadai, hal ini terlihat dari
terlambatnya pengiriman buku pegangan guru dan siswa yang mestinya sudah
harus digunakan dalam pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang terlihat bahwa permasalahan yang berkaitan
dengan implementasi kurikulum 2013 terutama pada proses workshop kurikulum

2013 sangat kompleks. Maka penelitian akan dibatasi pada lingkup deskriptif

pelaksanaan workshop kurikulum 2013 bagi guru SD sekolah piloting di

Kabupaten Sleman. Penelitian ini ditujukan kepada Guru SD di SD Piloting

Kurikulum 2013 se-Kabupaten Sleman.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, hasil observasi dan kenyataan yang ada, dalam

melakukan penelitian dapat dirumuskan masalah yaitu:

1.

2.

Apakah tujuan workshop kurikulum 2013 telah tercapai?

Apakah materi yang disampaikan relevan dengan struktur kurikulum dan
karakteristik siswa di sekolah?

Apakah peserta workshop merasa puas terhadap workshop kurikulum 2013
yang diikutinya?

Apakah pencegahan hambatan yang muncul saat workshop dapat
diminimalisir?

Apakah pelaksanaan workshop kurikulum 2013 memberikan dampak terhadap
efektivitas pembelajaran di sekolah?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah di atas

adalah untuk :

Mendeskripsikan ketercapaian tujuan workshop kurikulum 2013.
Mendeskripsikan relevansi materi workshop kurikulum 2013 dengan struktur
kurikulum dan karakteristik siswa di sekolah.

Mendeskripsikan kepuasan pelaksanaan workshop kurikulum 2013.
Mendeskripsikan pencegahan hambatan yang muncul saat workshop.
Mendeskripsikan dampak /manfaat workshop kurikulum 2013 terhadap

efektivitas pembelajaran di sekolah.



F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoretis

Menambah pengetahuan khususnya mengenai perubahan kurikulum dan

pelaksanaan kurikulum serta dapat dijadikan referensi dalam evaluasi pelaksanaan

kurikulum 2013.

2.

a.

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam mengikuti
perkembangan pelaksanaan kurikulum 2013 pada guru SD piloting se-
Kabupaten Sleman.

Bagi Guru

Penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk melihat kesiapan guru dalam
melaksanakan kurikulum 2013 di sekolah, sehingga dapat menjadi evaluasi.
Bagi Sekolah

Penelitian ini bisa menjadi bahan masukan dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah, sehingga dapat

digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia dapat dikatakan sebagai pegawai yang mempuyai
potensi-potensi yang dapat dikembangkan dan diberdayakan untuk mencapai
suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Sebagai upaya untuk menghadapi
tuntutan tugas dan untuk menjawab tantangan masa depan, pengembangan SDM
merupakan suatu keharusan mutlak bagi seseorang yang berkecimpung di suatu
organisasi. Seorang kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi kepercayaan
untuk mengelola sekolahnya, maka ia harus selalu mengembangkan diri dan
bawahannya guna memenuhi tuntutan tugas dan organisasi. Randy L. DeSimone
& Jon M. Werner (2012: 4) menjelaskan “human resources development (HRD)
can be defined as a set of systematic and planned activities designed by an
organization to provide its members with the opportunities to learn necessary
skills to meet current and future job demands”. Pengembangan sumber daya
manusia (SDM) dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan secara
sistematis dan terencana yang dirancang oleh suatu organisasi untuk memberikan
kesempatan kepada anggotanya untuk belajar keterampilan yang diperlukan untuk
memenuhi tuntutan pekerjaan saat ini dan masa depan.

Berdasarkan uraian atau penjelasan dari para ahli di atas dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa pelatihan dan pengembangan bagi pegawai mempunyai tujuan
yang sama Yaitu untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan
kompetensinya guna meningkatkan produktivitas kerja. Perbedaan dari pelatihan

dan pengembangan hanya pada penyebutan istilah dan ditujukan kepada siapa,
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pelatihan lebih sering ditujukan bagi para pegawai (bawahan), sedangkan
pengembangan ditujukan bagi seorang pimpinan (atasan). Bila didalam dunia
pendidikan sebutan bawahan untuk para guru/tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan, sedangkan pimpinan untuk kepala sekolah, kepala dinas, dan lain
sebagainya yang mempunyai jabatandalam struktural. Maka untuk menciptakan
guru /tenaga pendidik yang profesional diperlukan strategi pengembangan yang
tersusun dengan baik.
1. Pengembangan Guru

Guru sebagai tenaga pendidik memegang peranan penting dalam proses
kegiatan belajar mengajar di kelas. Tugas utama sebagai pengajar harus diikuti
denganberbagai kompetensi untuk mendukung dalam melaksanakan perannya
menjadikan pendidikan yang maju. Selain itu perlu adanya dukungan dan
motivasi agar berkembang dan mampu bersaing sesuai dengan perubahan jaman.
Maka untuk meningkatkan, dan membentuk guru yang profesional perlu
dilakukan upaya pembinaan, pendidikan dan pelatihan. Menurut Soedijarto
(Kunandar, 2010 : 57) guru harus memiliki kemampuan profesional yang meliputi
(1) merancang dan merencanakan program pembelajaran; (2) mengembangkan
program pembelajaran; (3) mengelola pelaksanaan pembelajaran; (4) menilai
proses dan hasil pembelajaran; dan (5) mendiagnosis faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran.

Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan
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Angka Kreditnya pasal 13 ayat 1-2, peran guru terhadap kemampuan yang
dimilikinya meliputi:

1) menyusun kurikulum pembelajaran pada satuan pendidikan;

2) menyusun silabus pembelajaran;

3) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran;

4) melaksanakan kegiatan pembelajaran;

5) menyusun alat ukur /soal sesuai mata pelajaran;

6) menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada mata pelajaran
yang diampunya;

7) menganalisis hasil penilaian pembelajaran;

8) melaksanakan pembelajaran /perbaikan dan pengayaan dengan
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi;

9) menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil
belajar tingkat sekolah dan nasional,

10) membimbing guru pemula dalam program induksi;

11) membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler proses pembelajaran

12) melaksanakan pengembangan diri

13) melaksanakan publikasi ilmiah; dan

14) membuat karya inovatif.

Guna menunjang kemampuan dan peran para guru tersebut, maka perlu
dilakukan upaya pengembangan guru. Pengembangan guru merupakan proses
yang harus ditempuh oleh guru sehingga perlu koordinasi secara tepat. Saat ini
terdapat banyak kecenderungan dalam pengembangan guru sesuai menurut
Sudarwan Danim (2015 : 7) yaitu (1) berbasis pada program pendidikan; (2)
menyiapkan guru untuk menguji dan mengakses kemampuan praktis dirinya; (3)
diorganisasikan dengan pendekatan kolegialitas; (4) berfokus pada partisipasi
guru dalam proses pembuatan keputusan mengenai isu-isu esensial di lingkungan
sekolah; dan (5) membantu guru-guru yang dipandang masih lemah pada
beberapa aspek tertentu dari kompetensinya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan guru sebagai tenaga

pendidik memiliki banyak peranan yang harus dilakukan dan dituntut untuk

13



menguasai berbagai kemampuan. Kemampuan tersebut yang akan membantu
dalam melaksankan tugasnya. Seiring dengan berbagai tantangan dan tuntutan
peran maka perlu adanya pengembangan terhadap guru. Guru harus selalu diberi
dukungan dan motivasi untuk selalu meningkatkan kompetensinya
2. Strategi Pengembangan Guru

Pengembangan guru dapat dilakukan dengan berbagai cara dengan pola
terpadu, konsepsional dan sistematis. Pendekatan yang digunakan dapat berupa
pelimpahan tugas, pemberian feedback, pengembangan diri, dukungan sistem, dil.
Menurut Ali Mudlofir (2012 : 135-137) secara teknis dan operasional teknik
peningkatan pengembangan guru dapat dilakukan dengan:

1) In-house Training (IHT)

2) Program magang

3) Kemitraan sekolah

4) Belajar jarak jauh

5) Pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus

6) Kursus singkat di lembaga pendidikan

7) Pembinaan internal oleh sekolah

8) Pendidikan lanjut

9) Diskusi masalah-masalah pendidikan

10) Mengikuti seminar ilmiah

11) Mengikuti workshop

12) Terlibat dalam penelitian

13) Penulisan buku /bahan ajar

14) Pembuatan media pembelajaran

15) Pembuatan karya teknologi /karya seni

Berdasarkan uraian diatas, maka banyak cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan /mengembangkan profesionalitas guru terutama terkait dengan
implementasi  kurikulum 2013. Perlu dirumuskan suatu instrumen untuk

meningkatkan guru, dan dalam rangka implementasi kurikulum 2013 telah

dicanangkan adanya pelatihan atau workshop. Pelaksanaan pelatihan atau
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workshop perlu direncanakan dengan baik dari konsep hingga komponen-
komponen yang mendukung terlaksananya pelatihan atau workshop. Proses
tersebut menurut Oemar Hamalik (2005 : 10-12) tersusun dalam konsep pelatihan
yang meliputi : (1) pelatihan adalah suatu proses; (2) pelatihan dilaksanakan
dengan sengaja; (3) pelatihan diberikan dalam bentuk pemberian bantuan; (4)
sasaran pelatihan adalah unsur ketenagakerjaan; (5) pelatihan dilaksanakan oleh
tenaga profesional; (6) pelatihan berlangsung dalam satuan waktu tertentu; (7)
pelatihan meningkatkan kemampuan kerja peserta; dan (8) pelatihan harus
berkenaan dengan pekerjaan tertentu.

Masih menurut Oemar Hamalik (2005 : 31) prinsip-prinsip latihan yaitu (1)
latihan dilakukan untuk menguasai bahan pelajaran, melatih keterampilan; (2)
peserta menyadari bahwa latihan itu bermakna; (3) latihan dilakukan untuk
mengembangkan pengetahuan yang sudah dimiliki; (4) latihan berfungsi sebagai
diagnosis mengoreksi kesalahan; (5) latihan dilakukan bertahap; (6) latihan
dilakukan dalam sejumlah kurun waktu tertentu; (7) kegiatan latihan harus
menarik; (8) latihan jangan dianggap upaya sambilan; (9) diperlukan ketekunan
dan kedisiplinan; dan (10) latihan akan berhasil dengan mengurangi unsur emosi.

Pelatihan juga bisa dilakukan untuk meningkatkan kemampuan sesuai
pendapat Noe (Kaswan, 2011 : 94) dengan cara : (1) memberitahu tentang tujuan
pelatihan untuk meningkatkan kinerja; (2) memberi informasi tentang program
pelatihan; (3) menunjukkan kesuksesan dari pelatihan; dan (4) memberi umpan

balik dari pelatihan tersebut.
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Pengembangan guru dapat harus dilakukan dan dapat dilakukan dengan
berbagai cara sesuai dengan instrumen pengembangan yang direncanakan. Terkait
dengan pengembangan guru terhadap perannya untuk melaksanakan kurikulum
2013, maka perlu dilakukan adanya pelatihan /workshop dan sejenisnya. Melalui
berbagai pendekatan konsep dan prinsip, pelatihan /workshop perlu dilaksanakan
dengan sistematis dan terstruktur sehingga guru dapat memperoleh apa yang telah
dirumuskan dalam pelatihan /workshop.

B. Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan dalam bahasa inggris disebut ‘fraining’ atau
‘workshop’ merupakan pelatihan yang meliputi teori dan praktek secara
terintegrasi atau bersifat “learning by doing”. Secara operasional, menurut Oemar
Hamalik (2005 : 10) pelatihan adalah suatu proses yang meliputi serangkaian
tindak (upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian
bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga profesional kepelatihan
dalam satuan waktu yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta
dalam bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas
dalam suatu organisasi. Menurut Soebagio Atmodiwirio (1993 : 2) Pendidikan
dan pelatihan (training) adalah serangkaian kegiatan pendidikan yang
mengutamakan perubahan pengetahuan, keterampilan dan peningkatan sikap
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya.

1. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan
Secara umum pendidikan dan pelatihan menurut Abdullah Tuasikal (2014)

bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada personil dalam meningkatkan
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kecakapan dan keterampilan mereka, terutama dalam bidang-bidang yang

diperlukan dalam pencapaian tujuan organisasi. MenurutPeraturan Pemerintah No

101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan pasal 2, diklat mempunyai tujuan:

1)

2)
3)

4)

meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap untuk dapat
melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi
kepribadian dan etika sesuai dengan kebutuhan instansi;

menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharuan dan
perekat persatuan dan kesatuan bangsa;

memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada
pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat; dan

menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan
tugas pemerintahan umum dan pembangunan demi terwujudnya
kepemerintahan yang baik.

Kebutuhan akan pendidikan dan pelatihan selalu dibutuhkan untuk

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan terutama terhadap guru dan kepala

sekolah sebagai tenaga pendidik. Selain itu adanya perubahan kurikulum sehingga

perlu adanya sosialisasi dan pelatihan terhadap kurikulum baru.

2. PrinsipPelatihan

Pelatihan /workshop yang diselenggarakan harus mempunyai prinsip sesuai

dalam Oemar Hamalik (2005 : 31) meliputi :

1)
2)

3)
4)

5)
6)
7)
8)

9)

pelatihan dilakukan dengan maksud untuk menguasai bahan pelajaran
tertentu;

para peserta menyadari bahwa pelatihan itu bermakna bagi
kehidupannya;

latihan harus dilakukan terhadap hal-hal yang telah diperoleh peserta;
latihan berfungsi sebagai diagnosis melalui usaha membaca berkali-
kali, mengadakan koreksi atas kesalahan-kesalahan yang timbul;

latihan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: mula-mula latihan
untuk mendapat ketepatan, selanjutnya antara keduanya dicari
keseimbangan;

latihan dibagi-bagi menjadi sejumlah kurun waktu latihan yang singkat;
kegiatan latihan harus hidup, menarik dan menyenangkan;

latihan jangan dianggap sebagi upaya sambilan untuk dilakukan
seenaknya secara insidental;

latihan dapat mencapai kemajuan berkat ketekunan dan kedisiplinan
tinggi; dan
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10) latihan yang dilaksanakan lebih berhasil, bila unsur emosi sedapat

mungkin dikurangi.

Pola keterpaduan dan modal pelatihan berupa pendekatan yang bertitik tolak

dari keseluruhan komponen untuk saling berinteraksi, berinteralasi dan bersinergi

bersama. Keterpaduan tersebut menurut Oemar Hamalik (2005 : 17) meliputi:

1)

2)

3)

4)

Keterpaduan dalam tingkat makro

Pelatihan terintegrasi dengan berbagai disiplin ilmu

Keterpaduan pada tingkat struktural

Pelatihan dilaksanakan berdasarkan tanggung jawab bersama antar
lembaga pelatihan, pemerintah, masyarakat, dll.

Keterpaduan pada tingkat mikro

Pelatihan menggunakan program tenaga terpadu untuk memajukan
nilai-nilai kemanuasiaan, kebutuhan pembangunan dan kemajuan iptek
Keterpaduan pada tingkat individual

Penggunaan strategi pengajaran terpadu yang menitikberatkan pada
proses pembelajaran kelompok dan individual dengan berbagai
pendekatan.

Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan harus sesuai dengan tujuan dari

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan. Keterpaduan dan sinergi terhadap

semua faktor pendukung dan stakeholder yang terlibat harus terjalin dengan baik,

sehingga akan terlaksana pendidikan dan pelatihan yang optimal.

C. Kurikulum

Secara etimologis curriculum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang

artinya ‘pelari’ dan curere yang berarti ‘tempat berpacu’. Istilah ini pertama kali

digunakan dalam bidang olahraga. Baru pada tahun 1855, istilah kurikulum

digunakan dalam dalam bidang pendidikan.

Pengertian kurikulum dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 9 adalah “seperangkat rencana dan
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pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.” Secara terminologis, istilah kurikulum dalam dunia
pendidikan berarti sejumlah mata pelajaran yang berisi pengetahuan-pengetahuan
yang harus diselesaikan oleh siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut para ahli, Tanner & Tanner (Rakhmat Hidayat, 2011)
mendefinisikan kurikulum sebagai “The planned and guided learning experiences
and intended learning outcomes, formulated through the systemic recontruction of
knowledge and experience, under the auspices of the school, for the learner’s
continuous and wilfil in personal social competence.”

Menurutnya, kurikulum adalah pengalaman belajar yang direncanakan dan
dibimbing dan dimaksudkan sebagai hasil belajar, dirumuskan melalui
rekonstruksi pengetahuan dan pengalaman yang sistematis, yang dibimbing
sekolah, bagi kesinambungan perkembangan kompetensi sosial pembelajar
(murid).

Berbeda pula definisi dari James Popham & Eva Baker (1970). Menurut
mereka, kurikulum adalah seluruh hasil belajar yang direncanakan dan merupakan
tanggung jawa sekolah. Materi kurikulum mengacu kepada tujuan pengajaran
yang diinginkan.

Pengertian kurikulum terus berkembang seiring dengan perkembangan
berbagai hal yang menjadi tugas pendidikan. Purwadi (Suparlan, 2011 : 40)
menganalisis dimensi kurikulum menjadi enam bagian, yakni (a) kurikulum

sebagai ide; (b) kurikulum formal berupa dokumen yang dijadikan sebagai
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pedoman dan panduan dalam melaksanakan kurikulum; (c) kurikulum menurut
persepsi pengajar; (d) kurikulum operasional, yakni kurikulum yang dilaksanakan
oleh pengajar di dalam kelas; (e) curriculum experience, yakni kurikulum yan
dialami oleh peserta didik; dan (f) kurikulum yang diperoleh dari proses
penerapan kurikulum itu sendiri.

Hamid Hasan (Sholeh Hidayat, 2013) mengemukakan untuk menyatukan
berbagai pandangan bahwa konsep kurikulum dapat ditinjau dalam empat
dimensi, yaitu (a) kurikulum sebagai suatu ide, yang dihasilkan melalui teori-teori
dan penelitian, khususnya dalam bidang kurikulum dan pendidikan; (b) kurikulum
sebagai suatu rencana tertulis, sebagai perwujudan dari kurikulum sebagai suatu
ide, yang didalamnya memuat tentang tujuan, bahan, kegiatan, alat-alat dan
waktu; (c) kurikulum sebagai suatu kegiatan, yang merupakan pelaksanaan dari
kurikulum sebagai suatu rencana tertulis; dalam bentuk praktik pembelajaran; dan
(d) kurikulum sebagai suatu hasil yang merupakan konsekuensi dari kurikulum
sebagai suatu kegiatan, dalam bentuk ketercapaian tujuan kurikulum yakni
tercapainya perubahan perilaku atau kemampuan tertentu dari para peserta didik.

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan pendidikan bukan hanya menyampaikan pelajaran, tetapi untuk
mengembangkan karakter siswa dan belajar cara hidup dalam masyarakat
sehingga diperlukan suatu alat untuk melaksanakan yang biasa disebut dengan
kurikulum Pengertian kurikulum sangat luas, meliputi semua kegiatan
persekolahan dan lembaga terkait. Kurikulum akan semakin kompleks dan fokus

seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan nalar manusia. Kurikulum
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tidak dibatasi oleh ruang dan lingkup, dapat dilaksanakan di dalam atau di luar
ruangan sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang telah dicanangkan. Strategi
dan metode penerapan kurikulum yang diterapkan bervariasi serta penggunaan
berbagai media pembelajaran yang sesuai, hal ini karena beragamnya siswa dan
perkembangan teknologi sehingga tujuan pembelajaran tetap dapat tercapai.
Tercapainya tujuan pembelajaran akan searah dengan tercapainya tujuan
pendidikan nasional sebagai tujuan bersama suatu bangsa.
1. Fungsi Kurikulum
Menurut Hendyat Soetopo & Wasty Soemanto (Joko Susilo, 2007: 83)
fungsi kurikulum dibagi menjadi tujuh bagian, yaitu:
a. Fungsi kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
Maksudnya bahwa kurikulum merupakan suatu alat atau usaha untuk
mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan oleh sekolah yang
dianggap cukup tepat dan penting untuk dicapai. Tujuan yang diinginkan
tidak tercapai maka orang cenderung untuk meninjau kembali alat yang
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.
b. Fungsi kurikulum bagi anak
Maksudnya kurikulum sebagai organisasi belajar tersusun yang disiapkan
untuk siswa sebagai salah satu konsumsi bagi pendidikan mereka. Diharapkan
akan mendapat sejumlah pengalaman baru yang kelak kemudian hari dapat
dikembangkan seirama dengan perkembangan anak.
c. Fungsi kurikulum bagi guru

Fungsi kurikulum bagi tenaga pendidik ada tiga macam, yaitu:
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1) Sebagai pedoman kerja dalam menyusun dan mengorganisir pengalaman
belajar bagi anak didik

2) Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap perkembangan
anak dalam rangka menyerap sejumlah pengalaman yang diberikan

3) Sebagai pedoman dalam mengatur kegiatan pendidikan dan pengajaran

d. Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah dan pembina sekolah

e.

Fungsi kurikulum bagi pimpinan sekolah mempunyai arti:

1) Sebagai pedoman dalam mengadakan fungsi supervisi yaitu memperbaiki
situasi belajar

2) Sebagai pedoman dalam melaksanakan fungsi supervisi dalam
menciptakan situasi uthuk menunjang situasi belajar anak ke arah yang
lebih baik

3) Sebagai pedoman dalam melaksanakan fungsi supervisi dalam
memberikan bantuan kepada guru untuk memperbaiki situasi mengajar

4) Sebagai pedoman untuk mengembangkan kurikulum lebih lanjut

5) Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi kemajuan belajar mengajar

Fungsi kurikulum bagi orang tua murid

Maksudnya orang tua dapat turut serta membantu usaha sekolah dalam

memajukan putra-putrinya. Bantuan orangtua ini dapat melalui konsultasi

langsung dengan sekolah /guru, dana, dan sebagainya.

Fungsi kurikulum bagi sekolah pada tingkatan diatasnya

Ada dua jenis berkaitan dengan fungsi ini, yaitu pemeliharaan keseimbangan

proses pendidikan dan penyiapan tenaga kerja.
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g. Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan pemakai lulusan sekolah
Terdapat dua hal yan bisa dilakukan dalam fungsi ini, yaitu pemakai lulusan
untuk turut memberikan bantuan guna memperlancar pelaksanaan program
pendidikan yang membutuhkan kerja sama dengan pihak orang tua
/masyarakat. Memberikan kritik atau saran yang membangun dalam rangka
menyempurnakan program pendidikan di sekolah agar bisa lebih serasi
dengan kebutuhan masyarakat dan lapangan kerja.

Kurikulum pada dasarnya berfungsi sebagai pedoman atau acuan, baik
untuk guru, kepala sekolah, pengawas, orangtua dan peserta didik itu sendiri.
Kurikulum menjadi kemudi terhadap pelaksanaan proses kegiatan belajar
mengajar dan hubungan antara semua pemangku kepentingan.

2. Komponen Kurikulum

Kurikulum sebagai alat pendidikan mempunyai komponen-komponen
penunjang yang saling mendukung. Menurut Subandijah (Abdullah Idi, 2007: 51)
membagi komponen kurikulum ke dalam:

a. Tujuan

b. Isi atau materi

c. Organisasi atau strategi

d. Media; dan

e. Komponen proses belajar mengajar.

Sedangkan yang termasuk kategori komponen penunjang kurikulum
mencakup:

a. Sistem /administrasi dan supervisi
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b. Pelayanan bimbingan dan penyuluhan; dan
c. Sistem evaluasi
Kurikulum merupakan sebuah sistem yang komponen-komponen
pendukungnya saling berkaitan. Bila komponen kurikulum tersebut mengalami
masalah, maka sistem kurikulum akan terganggu. Sesuai pendapat Toto Ruhimat,
dkk (2012: 46) komponen kurikulum sebagai penyusun sistem kurikulum terdiri
dari:
1) Komponen tujuan
2) Isi kurikulum
3) Metode atau strategi pencapaian tujuan; dan
4) Komponen evaluasi
D. Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 yang telah disusun dalam Permendikbud Nomor 67 Tahun
2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan ini dijadikan dasar
pelaksanaan implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar.
1. Pengertian Kurikulum 2013
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 19 menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua

dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai
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tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014
memenuhi kedua dimensi tersebut. Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan
faktor-faktor sesuai dalam Lampiran Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013
tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar /Madrasah
Ibtidaiyah sebagai berikut:

a. Tantangan Internal
Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi pendidikan dikaitkan
dengan tuntutan pendidikan yang mengacu kepada 8 (delapan) Standar

Nasional Pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses, standar

kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar
penilaian pendidikan. Tantangan internal lainnya terkait dengan
perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk usia
produktif.

b. Tantangan Eksternal

Tantangan eksternal antara lain terkait dengan arus globalisasi dan berbagai
isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan
informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan perkembangan
pendidikan di tingkat internasional. Tantangan eksternal juga terkait dengan
pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas teknosains serta

mutu, investasi, dan transformasi bidang pendidikan.

25



C.

Penyempurnaan Pola Pikir

Kurikulum 2013 juga dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran
berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus memiliki pilihan-pilihan
terhadap materi yang dipelajari untuk memiliki kompetensi yang sama;
pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) menjadi
pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta didik-masyarakat-
lingkungan alam, sumber/ media lainnya);

pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring (peserta
didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat
dihubungi serta diperoleh melalui internet);

pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran  aktif-mencari
(pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model
pembelajaran pendekatan sains);

pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim);

pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat
multimedia;

pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan pelanggan (users)
dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap
peserta didik;

pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline) menjadi
pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines); dan

pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis.

Penguatan Tata Kelola Kurikulum

Pelaksanaan kurikulum selama ini menempatkan kurikulum sebagai daftar

mata pelajaran. Pada Pendekatan Kurikulum 2013 diubah sesuai dengan

kurikulum satuan pendidikan. Oleh karena itu dalam Kurikulum 2013

dilakukan penguatan tata kelola sebagai berikut:

1)

tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata kerja yang

bersifat kolaboratif;
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2) penguatan manajeman sekolah melalui penguatan kemampuan
manajemen kepala sekolah sebagai pimpinan kependidikan (educational
leader); dan

3) penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen dan proses
pembelajaran.

e. Penguatan Materi

Penguatan materi dilakukan dengan cara pendalaman dan perluasan materi

yang relevan bagi peserta didik.

Sebagai upaya untuk menghadapi tantangan tersebut, kurikulum harus
mampu membekali peserta didik dengan berbagai kompetensi yang diperlukan di
masa depan sesuai perkembangan global. Kompetensi-kompetensi tersebut antara
lain kemampuan berkomunikasi yang baik, kemampuan berpikir jernih dan kritis,
mempertimbangkan segi moral suatu masalah, kemampuan menjadi warga negara
yang bertanggungjawab dan bersaing secara global, mempunyai minat yang luas,
menguasai pengetahuan dan mengembangkannya sesuai bakat /minat, dil.

2. Tujuan Kurikulum 2013

Kurikulum sebagai landasan pelaksanaan pendidikan mempunyai tujuan
yang mendukung terhadap kemajuan Bangsa dan Negara. Kurikulum disusun
dengan matang, sehingga tujuan yang diinginkan akan dapat tercapai dengan baik.

Kurikulum 2013 dalam Lampiran Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013
tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar /Madrasah
Ibtidaiyah bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,

27



kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

3. Dasar Kebijakan Kurikulum 2013

Landasan yuridis Kurikulum 2013 dalam Lampiran Permendikbud Nomor

67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar

/Madrasah Ibtidaiyah adalah:

oo o

€.

Pancasila

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional, beserta segala ketentuan yang dituangkan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintan Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; dan

INPRES Nomor 1 tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas
Pembangunan Nasional, penyempurnaan kurikulum dan metode pembelajaran
aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk daya saing dan
karakter bangsa.

Landasan konseptual Kurikulum 2013 dalam Mulyasa (2014: 65) adalah:
Relevansi pendidikan (link and match)
Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter
Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning)
Pembelajaran aktif (student active learning)

Penilaian yang valid, utuh dan menyeluruh

4. Karakteristik Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik yang sedemikian rupa

sehingga dapat diimplementasikan dengan optimal sesuai dalam Lampiran
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Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.

a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual
dan psikomotorik;

b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman
belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di
sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber
belajar;

c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya
dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat;

d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap,
pengetahuan, dan keterampilan;

e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih
lanjut dalam kompetensi dasar matapelajaran;

f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing elements)
kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam
kompetensi inti;

g. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antarmatapelajaran dan
jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).

5. Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013

Kurikulum disusun dan dirancang dengan tujuan untuk memberikan
pedoman kepada para pelaksana pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Kurikulum diharapkan dapat menjadi landasan dan pedoman bagi
pelaksanaan  pendidikan, sehingga diperlukan  prinsip-prinsip  dalam
pengembangannya. Menurut Nana Syaodih (2005 : 150-154), prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum adalah :
a. Prinsip-prinsip umum

1) Relevansi

2) Fleksibilitas

3) Kontinuitas
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b.

4) Praktis

5) Efektivitas

Prinsip-prinsip khusus

1) Prinsip berkenaan dengan tujuan pendidikan

2) Prinsip berkenaan dengan pemilihan isi pendidikan

3) Prinsip berkenaan dengan pemilihan proses belajar mengajar
4) Prinsip berkenaan dengan pemilihan media dan alat pengajaran
5) Prinsip berkenaan dengan pemilihan kegiatan penilaian

Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan kondisi negara, kebutuhan

masyarakat dan berbagai perkembangan serta perubahan yang sedang berlangsung

sekarang. Perlu memperhatikan dan mempertimbangkan prinsip-prinisp sesuai

dalam Balitbang Kemdikbud (Mulyasa, 2014: 81-82) :

a.

b.

Q@ o

-

pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada standar nasional
pendidikan utnuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional;

kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan
prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan
peserta didik;

mata pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan pencapaian
kompetensi;

Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional dan
kebutuhan masyarakat, negara, serta perkembangan global,

Standar Isi dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan;

Standar Proses dijabarkan dari Standar Isi;

Standar Penilaian dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi,
dan Standar Proses;

Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan ke dalam Kompetensi Inti;
Kompetensi Inti dijabarkan ke dalam Kompetensi Dasar yang
dikontekstualisasikan dalam suatu mata pelajaran;

kurikulum satuan pendidikan dibagi menjadi kurikulum tingkat nasional,
daerah dan satuan pendidikan;

proses pembelajaran  diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, seta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
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kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik;

I. penilaian hasil belajar berbasis proses dan produk; dan

m. proses belajar dengan pendekatan ilmiah (scientific approach).

6. Implementasi Kurikulum 2013

Proses kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan kegiatan untuk
melaksanakan dan menguji kurikulum. Semua konsep, prinsip, metode dan
kemampuan guru dalam menguasai kurikulum baru diwujudkan dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Sehingga peran guru sangat penting untuk mencapai
keberhasilan implementasi kurikulum.

Menurut Mars (Rusman, 2009: 74), “Terdapat lima elemen yang
mempengaruhi implementasi kurikulum sebagai berikut: dukungan dari kepala
sekolah, dukungan dari rekan sejawat guru, dukungan dari siswa, dukungan dari
orangtua, dan dukungan dari dalam diri guru unsur yang utama.”Diperlukan
kerjasama dari semua pihak untuk membantu tercapainya implementasi
Kurikulum 2013.

Implementasi kurikulum menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
dalam Dokumen Kurikulum 2013 (2012 : 18) adalah usaha bersama antara
Pemerintah dengan Pemerintah Daerah Propinsi dan Pemerintah Daerah
Kabupaten /Kota dengan pembagian peran (1) Pemerintah mempersiapkan guru
dan kepala sekolah untuk melaksanakan kurikulum; (2) Pemerintah melakukan
evaluasi pelaksanaan kurikulum secara nasional; (3) Pemerintah Propinsi

bertanggungjawab melakukan supervisi dan evaluasi terhadap pelaksanaan

kurikulum; dan (4) Pemerintah Kabupaten /Kota bertanggungjawab memberikan
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bantuan profesional kepada guru dan kepala sekolah dalam melaksanakan
kurikulum.

Stategi implementasi kurikulum sesuai Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dalam Dokumen Kurikulum 2013 (2012 : 18) terdiri atas (1)
Pelaksanaan kurikulum di seluruh sekolah dan jenjang pendidikan secara bertahap
setiap tahun; (2) Pelatihan untuk pendidik dan tenaga kependidikan; (3)
Pengembangan buku siswa dan buku pegangan guru; (4) Pengembangan
manajemen, kepemimpinan, sistem administrasi, dan pengembangan budaya
sekolah (budaya kerja guru); dan (5) Pendampingan dalam bentuk monitoring dan
evaluasi untuk menemukan kesulitan dan masalah implementasi dan upaya
mengatasinya.

Berdasarkan panduan di atas, maka sebelum sekolah menerapkan
Kurikulum 2013, semua stakeholder sekolah harus mengikuti dan mendapatkan
pelatihan dan pendampingan implementasi kurikulum baru. Menurut Soetrisno,
dkk (1993 : 21) sebaiknya: (1) peserta workshop diutus oleh suatu lembaga baik
dari lembaga swasta, pemerintahan atau kemasyarakatan; (2) peserta diutus dalam
bentuk tim; (3) jumlah peserta setiap angkatan dibatasi, hal ini agar lebih mudah
dalam pengembangan sikap peserta; (3) peserta tidak terlalu heterogen,
maksudnya tidak terlalu berbeda dalam profesi, pendidikan, pengalaman dan
umur; dan (5) peserta disiapkan sebelum mengikuti latihan berupa penjelasan
terhadap workshop yang akan diselenggarakan. Pelatihan dan pendampingan
dilakukan oleh Pemerintah sebagai penanggungjawab pelaksanaan kurikulum

baru. Sesuai dalam Permendikbud No. 160 Tahun 2014 tentang Pemberlakuan
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Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013 menyebutkan bahwa setiap satuan
pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang belum melaksanakan Kurikulum
2013 harus mendapatkan pelatihan danpendampingan bagi:

a. Kepala satuan pendidikan;

b. Pendidik;

c. Tenaga Kependidikan; dan

d. Pengawas Satuan Pendidikan.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pelatihan dan pendampingan bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi dan penyiapan pelaksanaanKurikulum 2013 bagi
stakeholder pendidikan yang akan melaksanakan kegiatan di sekolah.
Impelementasi kurikulum baru akan dapat berhasil dengan baik jika terdapat
komitmen dari semua pihak yang terlibat. Menurut Sugiyono (1998 : 3) tujuan
utama latihan bagi pegawai adalah (1) memperoleh dan meningkatkan
ketrampilan dalam suatu pekerjaan tertentu, sehingga pekerjaan yang dibebankan
dapat dikerjakan dengan lebih tepat dan cepat; (2) memperoleh dan meningkatkan
pengetahuan yang berhubungan dengan pekerjaan, sehingga lebih kreatif dan
kritis dalam mengembangkan metode kerja; dan (3) memperoleh dan
mengembangkan sikap kerja yang positif, sehingga menimbulkan kemauan
kerjasama, meningkatkan moral kerja dan bertanggungjawab. Sesuai gambaran
tersebut, tujuan dari pelaksanaan workshop kurikulum 2013 sendiri adalah mampu
mendukung terwujudnya guru SD yang kompeten dan profesional dalam
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan pada Kurikulum SD tahun 2013. Mars

(Oemar Hamalik, 2013: 239) menyebutkan bahwa tiga faktor yang mempengaruhi
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implementasi kurikulum adalah dukungan kepala sekolah, dukungan rekan
sejawat guru, dan dukungan internal di dalam kelas. Guru sebagai pengajar
menjadi penentu utama keberhasilan implementasi kurikulum, namun pelaksanaan
implementasi akan menjadi lebih mudah bila semua stakeholder saling
mendukung dan menguatkan.

Pelatihan dan pendampingan dilakukan sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh KementerianPendidikan dan Kebudayaan. Kebijakan tersebut
yang akan mendasari pelaksanaan pelatihan dan pendampingan Kurikulum 2013
disetiap daerah.

Sesuai petunjuk Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam Dokumen
Kurikulum 2013 (2012 : 19), penyelenggaraan pelatihan pendidik dan tenaga
kependidikan merupakan bagian dari pengembangan kurikulum. Pelatihan
pendidik dan tenaga kependidikan disesuaikan dengan strategi implementasi,
yaitu: tahun pertama 2013 sampai tahun 2015 ketika kurikulum sudah dinyatakan
sepenuhnya diimplementasikan. Strategi pelatihan dimulai dengan melatih calon
pelatih (master trainer) yang terdiri atas unsur-unsur yaitu dinas pendidikan,
dosen, widyaiswara, guru inti nasional, pengawas, dan kepala sekolah berprestasi.

Langkah berikutnya adalah melatih master teacher yang terdiri dari guru
inti, pengawas dan kepala sekolah. Pelatihan diselenggarakan bersifat massal
dengan melibatkan semua guru kelas dan guru mata pelajaran di tingkat SD, SMP
dan SMA /SMK.

Pelatihan Kkurikulum baru untuk berbagai pihak perlu dilakukan secara

matang agar dapat dipahami dan diterapkan secara optimal. Hal ini karena
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pelatihan kurikulum merupakan langkah penting yang akan menentukan
keberhasilan implementasi kurikulum di sekolah. Mulyasa (2014 : 48)
menambahkan bahwa pelatihan /sosialisasi di tingkat sekolah bisa langsung
dilakukan oleh kepala sekolah yang sudah mengenal dan memahami. Pelatihan
juga sebaiknya mengundang komite sekolah dan orang tua siswa untuk mendapat
masukan, dukungan dan pertimbangan tentang implementasi kurikulum. Setelah
sosialisasi, kemudian mengadakan musyawarah antara kepala sekolah, guru,
tenaga kependidikan, dan komite sekolah untuk mendapatkan persetujuan dan
pengesahan dari berbagai pihak dalam rangka menyukseskan implementasi
kurikulum 2013.
7. Indikator Keberhasilan Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 yang telah disusun dan dilaksanakan akan berhasil bila
dapat membawa perubahan pada pendidikan sesuai dengan tujuan kurikulum
2013. Taufikur Rochman (2014) juga menyebutkan bahwa indikator keberhasilan
implementasi kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:

a. Peserta didik lebih produktif, kreatif, inovatif, afektif, dan lebih senang
belajar.

b. Pendidik dan tenaga kependidikan lebih bergairah dalam melakukan
proses pembelajaran dan lebih mudah dalam memenuhi ketentuan 24 jam
perminggu.

c. Manajemen Satuan Pendidikan lebih mengedepankan layanan
pembelajaran termasuk bimbingan dan penyuluhan terjadinya proses

pembelajaran yang lebih variatif di sekolah.
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d. Negara dan Bangsa memiliki reputasi internasional pendidikannya
menjadi lebih baik dan memiliki daya saing yang lebih tinggi, sehingga
lebih menarik bagi investor.

e. Masyarakat umum memperoleh lulusan sekolah yang lebih kompeten dan
dapat berharap kebutuhan pendidikan akan dipenuhi oleh sekolah (tidak
perlu kursus tambahan).

E. Penelitian yang Relevan

Pada penelitian ini terdapat penelitian yang relevan sebagai bahan
pendukung dalam melaksanakan penelitian. Krisna Nara Ardya Mahardika
meneliti tentang Kesiapan Guru Pendidikan Jasmani dalam Pelaksanaan
Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Wates. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui kesiapan guru pendidikan jasmani dalam pelaksanaan
kurikulum 2013 pada pelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar se-
Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Populasi penelitian adalah 31 Guru
Penjas di Kecamatan Wates. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan membuat persentase pada
masing-masing variabel berdasarkan kuisioner.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan guru pendidikan jasmani
dalam pelaksanaan kurikulum 2013 pada pelajaran pendidikan jasmani mayoritas
pada kategori cukup siap sebanyak 25 orang (80,6%). Sementara sisanya berada
pada kategori siap sebanyak 2 orang (6,5%) dan kategori kurang siap sebanyak 4

orang (12,9%).
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Penelitian lain yang relevan adalah penelitian tentang Kesulitan Guru SD
Negeri Glagah dalam Mengimplementasikan Penilaian Autentik pada Kurikulum
2013 oleh Nur Sasi Enggarwati. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
penyebab guru SDN Glagah mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan
penilaian autentik pada kurikulum 2013. Penelitianmenggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian adalah guru kelas 1V A.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi non partisipasi, wawancara
semiterstruktur dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif model Miles dan Haberman.

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa guru mengalami
kesulitan dalam mengimplementasikan penilaian autentik karena pemahaman guru
tentang penilaian autentik masih kurang, rendahnya kreatifitas guru, karakteristik
siswa yang tidak mendukung, kurangnya pelatihan penilaian autentik dan waktu
yang tidak mencukupi.

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil kedua penelitian tersebut adalah
kesiapan guru terhadap implementasi kurikulum 2013 telah dilakukan. Banyak
guru yang sudah berupaya untuk mengimplementasikan kurikulum 2013 di
sekolah. Tetapi masih terdapat guru yang belum siap dan beberapa materi yang
belum dikuasai sepenuhnya oleh guru. Perlu dilakukan suatu upaya yang dapat
memecahkan permasalahan tersebut yaitu dengan merumuskan kembali pelatihan
bagi guru dan terjalinnya komunikasi antar guru pelaksana implementasi

kurikulum 2013.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif.
Penggunaan metode kuantitatif disini karena kegiatan workshop merupakan suatu
tindakan yang dapat didefinisikan atau diukur. Kegiatan workshop dalam
penelitian ini berdasarkan pada sosialisasi kurikulum 2013 yang telah dilakukan
oleh LPMP DIY dan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman
kepada guru SD. Kriteria yang akan digunakan berdasarkan pada tujuan
sosialisasi kurikulum 2013. Sedangkan tujuan penelitian menggunakan jenis
deskriptif adalah untuk melihat fakta-fakta yang terjadi pada subjek penelitian.
Metode ini akan memunculkan gambaran-gambaran mengenai aktualisasi dari
pelaksanaan workshop kurikulum 2013.
B. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Piloting Kurikulum 2013se-
Kabupaten Sleman dengan subyek penelitian adalah Guru yang sudah mengikuti
workshop /pelatihan Kurikulum 2013. Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman terdapat 13 SD Piloting Kurikulum
2013. Adapun waktu dalam penelitian ini dimulai pada bulan Juni 2015 sampai
bulan Agustus 2015.
C. Populasi dan Sampel

Menurut Nanang Martono (2012: 74) populasi merupakan keseluruhan

subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu
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berkaitan dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam
ruang lingkup yang akan diteliti. Sedangkan sampel merupakan bagian dari
populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Sampel
dapat didefinisikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan
prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.

Berdasarkan definisi di atas maka dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah semua guru SD piloting se-Kabupaten Sleman yang telah
mengikuti workshop kurikulum 2013 yang terdiri dari 13 sekolah SD piloting
dengan jumlah 165 guru. Teknik pengambilan sampel menggunakan tipe
probabilitas yaitu Simple Random Sampling. Alasan peneliti menggunakan teknik
tersebut adalah setiap subjek memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel
namun sesuai proporsi jumlah guru pada sekolah tersebut. Cara ini dilakukan
dengan menentukan jumlah sampel yang diperlukan sesuai dengan tabel
penentuan jumlah sampel dari populasi Issac dan Michael. Seluruh jumlah sampel

yang diketahui yaitu berjumlah 109 responden yang tersebar dalam 13 SD

piloting.
Tabel 1.

Daftar SD Piloting Kurikulum 2013 Kab. Sleman
No Nama SD Kecamatan
1. | SD Percobaan 3 Pakem
2. | SD Muh. Condongcatur Depok
3. | SD Budi Mulia Dua Pandeansari Depok
4. | SDN Babarsari Depok
5. | SDN Nogopuro Depok
6. | SD Muh. Pajangan Berbah
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7. | SDN Kalasan 1 Kalasan
8. | SDN Purwomartani Kalasan
9. | SDN Tlacap Sleman
10. | SDN Godean 1 Godean
11. | SDN Gentan Ngaglik
12. | MIN Tempel Ngaglik
13. | SDN Cebongan Mlati

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan teknik
pengambilan data kuesioner tertutup dan studi dokumentasi. Teknik ini digunakan

untuk memperoleh bahan, keterangan dan persepsi guru SD piloting se-Kabupaten

Sleman.

Secara sederhana, teknik pengumpulan data menggunakan angket yaitu
berupa memilih salah satu jawaban sesuai dengan pendapat responden yang telah
disusun dengan skala Guttman. Skala Guttman merupakan skala pengukuran

dengan tipe jawaban yang tegas terdiri dari dua interval. Interval yang digunakan

dalam penelitian ini sesuai dalam Sugiyono (2011 : 89) yaitu:

Responden tersebut adalah guru-guru SD piloting Kurikulum 2013.

Kuesioner dibagikan kepada para guru dengan cara menilai pelaksanaan workshop

Tabel 2.

Interval Skor Penelitian Skala Guttman

Interval Skor
Ya 1
Tidak 0
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kurikulum 2013 yang mereka ikuti. Pengumpulan data dilakukan dengan
memanfaatkan waktu luang agar tidak mengganggu kinerja guru dalam proses
kegiatan belajar mengajar di kelas.

Teknik pengumpulan data disusun berdasarkan variabel penelitian yang
telah ditentukan untuk mencari tujuan dari penelitian yang dilakukan. Hasil dari
pengumpulan data akan berupa angka-angka dalam tabel sehingga dapat dianalisa
menggunakan metode statistika dan didiskripsikan dalam pembahasan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
menggunakan angket yang berisi daftar pertanyaan untuk diberikan kepada
subyek penelitian yang akan dijawab. Variabel yang digunakan pada instrumen ini
adalah variabel pelaksanaan workshop kurikulum 2013 bagi guru SD sekolah
piloting. Langkah-langkah penyusunan instrumen dilakukan melalui tahap-tahap
pembuatan instrumen berdasarkan Kkisi-kisi. Kisi-kisi sebelumnya dibuat
berbentuk tabel yang dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing yang
selanjutnya akan dibuat butir-butir angket.

Berikut kisi-kisi instrumen penelitian tentang Pelaksanaan Workshop

Kurikulum 2013 adalah:
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Tabel 3.

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No Variabel SubVariabel No item
1. | Ketercapaian - Ketuntasan workshop 1,2
tujuan workshop | - Bobot pelaksanaan 3,4
- Kejelasan dan kemanfaatan 56,7
2. | Relevansi materi |- Materi yang disampaikan sesuai 8,9
dengan kurikulum workshop
- Materi sesuai dengan karakteristik | 10,11
kelas di sekolah
3. | Kepuasan - Kejelasan penyampaian materi 12,13,14
pelaksanaan - Ketuntasan penyampaian materi 15,16,17,18
workshop - Kenyamanan pembelajaran 19,20
4. | Hambatan - Ketepatan pembicara 21
workshop - Kelengkapan fasilitas: buku 22,23,24
penunjang, sarana prasarana
workshop
5. | Kebermanfaatan |- Kemudahan penguasaan guru 25,26
workshop terhadap Kurikulum 2013
- Kedukungan terhadap 27,28,29
pembelajaran di sekolah
- Kemudahan pembelajaran 30,31,32

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen yang

disusun benar-benar sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan. Sebagai cara

untuk mendapatkan validitas yang tinggi, maka semua pertanyaan yang disusun

tentang pelaksanaan workshop kurikulum 2013, kajian teori yang berkaitan dan

kisi-kisi yang dibuat. Selain itu, konsultasi dengan para ahli dalam hal ini Dosen

Pembimbing agar instrumen benar-benar valid. Analisis uji validitas instrumen
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menggunakan koefisien reprodusibilitas dengan hasil 0.96 yang melebihi batas
minimum dan koefisien skalabilitas dengan hasil 0.75 yang melebihi batas
minimal, sehingga instrumen penelitian tersebut dinyatakan valid. Selain itu,
untuk melihat tingkat validitas pada butir soal digunakan koefisien korelasi
biserial. Berdasarkan analisis, diketahui terdapat tiga butir soal yang invalid.
Setelah dilakukan pengecekan hal ini karena ketiga butir soal tersebut terjawab
semua oleh responden uji instrumen, dan solusinya yaitu dengan menghilangkan
ketiga butir soal tersebut dalam penelitian. Penghilangan ketiga butir soal tersebut
tidak akan berpengaruh terhadap sub variabel instrumen, karena telah dibuat lebih
dari satu pernyataan setiap sub variabel.

Reliabilitas atau kehandalan sama artinya dengan kemantapan, konsistensi,
dan ketepatan. Tingkat reliabilitas ditentukan berdasarkan besarnya koefisien
reliabilitas yang dimiliki. Semakin tinggi koefisien korelasi, semakin tinggi pula
reliabilitas instrumen tersebut. Reliabilitas atau kehandalam instrumen
menggunakan Kr20 dan diperoleh hasil 0.71 dengan kategori instrumen baik.
Kesimpulan dari analisis uji validitas dan uji reliabilitas diatas adalah instrumen
penelitian yang disusun tersebut valid dan reliabel sehingga dapat digunakan
untuk penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data dilakukan ketika semua data telah diperoleh guna
melakukan pembahasan dan menarik kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan. Model analisis yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dengan

teknik deskriptif. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
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mencari persentase dari setiap butir pernyataan dan akan dideskripsikan. Hasil
pengolahan data yang telah diperoleh akan dideskripsikan untuk dibuat
kesimpulan. Langkah yang dilakukan setelah data terkumpul yaitu dengan input

data dan kemudian dilakukan mencari nilai persentase menurut Riduan (2004: 71)

n
DP = NX 100%

Keterangan:

DP : deskriptifpersentase (%)

n :skor empirik (skor yang diperoleh)

N :skor ideal untuk setiap item pertanyaan

Setelah diketahui nilai persentase, kemudian dilakukan deskripsi hasil

berdasarkan nilai tersebut.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Berdasarkan rapat koordinasi antara Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Sleman dengan sekolah pelaksana piloting Kurikulum 2013
bersepakat bahwa workshop kurikulum 2013 yang dilaksanakan ini bertujuan
mempersiapkan guru untuk memahami dan melaksanakan kurikulum 2013. Hasil
yang diharapkan dengan adanya workshop kurikulum 2013 ini sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan kebijakan pengembangan dan
implementasi kurikulum agar berjalan secara efektif dan efisien. Strategi kegiatan
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan workshop yang meliputi :

1. Melakukan pelatihan untuk penyusunan rencana kegiatan, panduan evaluasi,
dan instrumen evaluasi. Kegiatan ini melibatkan nara sumber dan peserta dari
jenjang SD, SMP, SMA dan SMK serta unsur pengawas SD, SMP, SMA,
SMK dan LPMP.

2. Melakukan pembinaan, supervisi klinis dan evaluasi pelaksanaan kurikulum
2013.

3. Penyusunan laporan akhir mencakup kegiatan deskripsi tahapan kegiatan
beserta hasil-hasil kegiatan dan rekomendasinya. Penyusunan laporan
melibatkan nara sumber dan tim TPK SD, SMP, SMA, dan SMK.

Sebagai upaya untuk memudahkan koordinasi dan komunikasi antar sekolah
pelaksana implementasi kurikulum 2013, maka dibentuk forum komunikasi
sekolah. Terbentuknya forum ini akan mempermudah bagi setiap sekolah dalam

menghadapi kendala dalam pelaksanaan kurikulum 2013. Struktur Forum
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Komunikasi Sekolah Pelaksana Piloting Kurikulum 2013 jenjang SD Kabupaten

Sleman sebagai berikut:

Ketua : Prihamanto (SD Babarsari)
Sekretaris : Yudi Wardana (SD Muh. Condongcatur)
Bendahara : Yustina Sumarni (SD Godean 1)

Selain itu, perlu dibentuk pengawas untuk membina sekolah piloting
Kurikulum 2013. Pembagian pengawas dan sekolah binaan pelaksana kurikulum
2013 tercantum dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4.
Daftar Pengawas dan Sekolah Binaan Pelaksana Kurikulum 2013

No Nama Wilayah Binaan SD Binaan
1. | Drs. Santosa Kec. Pakem SD Percobaan 3 Pakem
2. | Drs. Untung Budiyono | Kec. Depok 1. SD Muh. Condongcatur
2. SD Budi Mulia Dua
Pandeansari
3. | Mustamar, S. Pd Kec. Depok 1. SDN Babarsari
2. SDN Nogopuro
3.SD Budi Mulia Dua
Seturan
4. | TugiyoK, S.Pd Kec. Berbah SD Muh. Pajangan
5. | Sunardi, S. Pd Kec. Kalasan 1. SDN Kalasan 1
2. SDN Purwomartani
6. | Sajiyono, S. Pd Kec. Sleman SDN Tlacap
7. | Dra. Sumirah Kec. Godean SDN Godean 1
8. | Dra. Prabanintyas Kec. Ngaglik 1. SDN Gentan
2. MIN Tempel
9. | Dra. Suwarti Kec. Mlati SDN Cebongan

Nara sumber pelaksanaan workshop kurikulum 2013 diambilkan dari
Instruktur Nasional (guru yang sudah mendapatkan pelatihan IN) dan dari

Pengawas. Peserta workshop kali ini terdiri dari para guru kelas 1, kelas 2, kelas 4
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dan kelas 5. Pelaksanaan workshop dilakukan pada bulan Juni-Juli 2014 yang
bertempat di SMKN 2 Depok, SMAN 1 Ngaglik, dan SMAN 1 Seyegan secara
bertahap.

Penelitian ini berjudul Persepsi Guru tentang Pelaksanaan Workshop
Workshop Kuirkulum 2013 bagi Guru SD di Sekolah Piloting Kabupaten Sleman.
Penelitian ini mengambil data persepsi guru SD terhadap kegiatan workshop yang
telah mereka ikuti. Responden penelitian yaitu para guru yang sudah mengikuti
workshop baik yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten ataupun LPMP
DIY. Responden penelitian berasal dari 13 SD Piloting Kurikulum 2013 dengan
jumlah responden sebanyak 109 guru SD yang diambilkan sesuai proporsi jumlah
guru disetiap sekolah. Hal ini berarti jumlah guru setiap sekolah yang dijadikan
sampel berbeda sesuai dengan jumlah keseluruhan guru di sekolah. Sebagian
besar responden terdiri dari guru kelas 1, 2, 4 dan 5 serta guru mata pelajaran.
Sedangkan guru kelas 3 dan kelas 6 tidak dijadikan responden karena baru akan
mengikuti workshop pada bulan Agustus sebelum memasuki tahun ajaran baru
2015/2016.

B. Penyajian Data Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan variabel tunggal,
yaitu Pelaksanaan Workshop Kurikulum 2013 bagi Guru SD. Guna melihat fakta-
fakta yang terjadi dan gambaran mengenai aspek-aspek yang didapatkan pada
pelaksanaan workshop dijabarkan dalam variabel penelitian. Pada bagian ini,
disajikan deskripsi terhadap upaya pelaksanaan workshop kurikulum 2013 hingga

pelaksanaan  kurikulum 2013 di sekolah, sehingga dapat diketahui
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penyelenggaraan workshop hingga implementasi kurikulum 2013. Berdasarkan
data yang diperoleh, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Ketercapaian Tujuan Workshop

Variabel ketercapaian tujuan workshop digunakan untuk mengetahui
keberhasilan dari pelaksanaan workshop yang telah dilaksanakan. Keberhasilan
workshop tidak hanya dilihat dari suksesnya pelaksanaan kegiatan, namun juga
dilihat dari tingkat pemahaman peserta workshop tentang kurikulum 2013 setelah
mengikuti workshop.

Tabel 5.
Analisis Data Variabel Ketercapaian Tujuan Workshop

No Sub Variabel Jawaban
ya tdk
a | Ketuntasan workshop 61% 39%
b | Kesesuaian alokasi 67% 33%
pemberian materi workshop
¢ | Kegunaan dan kemanfaatan 60% 40%
workshop
Rata-rata 63% 37%

Pada sub variabel pertama yaitu ketuntasan workshop terdapat dua butir
pernyataan. Pernyataan pertama bahwa guru mendapatkan semua materi
kurikulum 2013 saat workshop adalah sebesar 68% atau 74 responden dan sisanya
32% atau 35 responden hanya memperoleh sebagian materi. Pada pernyataan
kedua yaitu guru menangkap esensi kurikulum 2013 secara lengkap hanya 54%
atau 59 responden yang memperoleh esensi secara lengkap, 46% atau 50

responden sisanya tidak menangkap esensi dari kurikulum 2013 secara lengkap.

48



Berdasarkan analisis data tersebut, dapat diketahui bahwa pada sub variabel
ketuntasan workshop diperoleh persentase 61%.

Sub variabel kedua yaitu kesesuaian alokasi pemberian materi
workshopterdiri dari dua butir pernyataan. Pada pernyataan pertama Yyaitu
pengalokasian waktu penyampaian materi disesuaikan dengan urgensi materi
hanya 54% atau 59 responden yang menjawab ‘Ya’ dan sisanya 46% atau 50
responden menjawab ‘Tidak’. Selanjutnya pada pernyataan kedua, 79% atau 86
responden menyatakan materi yang disampaikan saat workshop sangat banyak
dan sisanya 21% atau 23 responden menjawab ‘Tidak’. Berdasarkan analisis data
tersebut, dapat diketahui bahwa sub variabel alokasi pelaksanaan penyampaian
materi mendapat persentase jawaban 67%.

Sub variabel ketiga yaitu kegunaan dan kemanfaatan workshop terdiri
daritiga pernyataan. Pada pernyataan pertama bahwa guru tahu dan mengerti
sedikit tentang kurikulum 2013 setelah mengikuti workshop dijawab ‘Ya’ oleh
94% atau 103 responden dan sisanya 6% atau 6 responden menjawab ‘Tidak’.
Pernyataan kedua tentang guru tahu dan mengerti semua tentang kurikulum 2013
setelah mengikuti workshop dijawab ‘Ya’ oleh 22% atau 24 responden dan
sisanya 78% atau 85 responden menjawab ‘Tidak’. Sedangkan pernyataan ketiga
tentang workshop menjawab kebingungan guru dalam pelaksanaan kurikulum
2013 dijawab ‘Ya’ oleh 64% atau 70 responden dan sisanya 36% atau 39
responden menjawab ‘Tidak’. Berdasarkan analisis data tersebut dapat diketahui

bahwa sub variabel kegunaan dan kemanfaatan workshop tentang guru paham dan
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mengerti serta workshop menjawab kebingungan guru dalam pelaksanaan
kurikulum 2013 diperoleh prosentase jawaban 60%.

Berdasarkan ketiga sub variabel tersebut, dapat diketahui ketercapaian
tujuan workshop dengan melihat rerata nilai yang diperoleh yaitu 63%. Rerata
nilai pada sub variabel ini dengan melihat jawaban pada pernyataan-pernyataan
yang peneliti berikan, terdapat beberapa pernyataan yang mendapat skor rendah.

2. Relevansi Materi

Variabel relevansi materi digunakan untuk mengetahui keterkaitan antara
materi yang disampaikan dengan tujuan workshop yang akan dicapai. Pemberian
materi tersebut akan mempermudah pelaksanaan, menjawab dan mengatasi
masalah yang akan timbul dari implementasi kurikulum 2013 di sekolah. Untuk

mengetahui ketercapaian variabel ini, akan dijabarkan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 6.
Hasil Analisis Data Variabel Relevansi Materi
No Sub Variabel Jawaban
ya tdk
a | Relevansi materi yang 90% 10%
diampaikan dengan
kurikulum workshop
b | Relevansi materi yang 80% 20%
disampaikan dengan
karakteristik kelas di
sekolah
Rata-rata 85% 15%
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Sub variabel pertama terdiri dari dua pernyataan. Pernyataan pertama yaitu
peserta diberitahu tentang struktur kurikulum workshop yang akan dipelajari
diperolehnilai persentase 93% atau 101 respondenmenjawab ‘Ya’ dan sisanya 7%
atau 8 responden menjawab ‘Tidak’. Sedangkan pada pernyataan kedua yaitu
tentang materi disampaikan sesuai dengan struktur kurikulum workshop diketahui
87% atau 95 responden menjawab ‘Ya’ dan sisanya 13% atau 14 responden
menjawab ‘Tidak’. Berdasarkan analisis data tersebut dapat diketahui sub variabel
materi yang disampaikan sesuai dengan kurikulum workshop diperoleh persentasi
jawaban 90%.

Pada sub variabel kedua yaitu relevansi materi yang disampaikan dengan
karakteristik kelas di sekolah terdiri dari dua pernyataan. Pernyataan pertama
yaitu hasil yang diperoleh saat workshop dapat diterapkan di sekolah diketahui
prosentase jawaban 83% atau 91 responden menjawab ‘Ya’ dan sisanya 17% atau
18 responden menjawab ‘Tidak’. Sedangkan pada pernyataan kedua yaitu hasil
workshop dapat mempermudah dan memperlancar pembelajaran di kelas
diperoleh persentase jawaban 76% atau 83 responden menjawab ‘Ya’ dan sisanya
24% atau 26 responden menjawab ‘Tidak’. Berdasarkan analisis data sub variabel
kesesuaian materi dengan karakteristik kelas di sekolah diperoleh persentase
jawaban 80%.

Berdasarkan kedua sub variabel tersebut, dapat diketahui ketercapaian

relevansi materi workshop dengan melihat rerata 85%.
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3. Kepuasan Pelaksanaan Workshop

Variabel kepuasan pelaksanaan workshop digunakan untuk mengetahui
tingkat kepuasan peserta dalam mengikuti workshop kurikulum 2013. Hal ini
sesuai asumsi bahwa bila peserta merasa puas maka peserta telah mendapatkan
tujuan bahkan dapat memahami esensi dari kurikulum 2013. Pada variabel ini,
peneliti lebih menekankan pada cara penyampaian materi oleh narasumber.

Keterampilan berkomunikasi dan gaya penyampaian materi akan dilihat dari

beberapa sub variabel dibawah ini.

Tabel 7.
Hasil Analisis Data Variabel Kepuasan Pelaksanaan Workshop

No Pernyataan Jawaban

Ya tdk

a | Kejelasan penyampaian 71% 29%
materi

b | Ketuntasan penyampaian 57% 43%
materi

c | Kenyamanan 87% 13%

pembelajaran
Rata-rata 2% 28%

Pada sub variabelpertama terdiri dari tiga pernyataan. Pernyataan pertama
yaitu nara sumber menyampaikan materi dengan jelas, sehingga dapat dipahami
semua peserta workshop diperoleh persentase jawaban ‘Ya’ 50% atau 55
responden dan sisanya 50% atau 54 responden menjawab ‘Tidak’. Pernyataan
selanjutnya yaitu penyampaian materi dilakukan secara urut dari materi yang

bersifat umum dan mendasar hingga materi yang bersifat khusus dan fokus
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diketahui memperoleh persentase 74% atau 81 responden menjawab ‘Ya’ dan
sisanya 26% atau 28 responden manjawab ‘Tidak’. Pada pernyataan terakhir yaitu
narasumber dapat memberi motivasi kepada peserta workshop terhadap
pembelajaran memperoleh persentase jawaban 89% atau 97 responden menjawab
‘Ya’ dan sisanya 11% atau 12 reponden menjawab ‘Tidak’. Berdasarkan analisis
data pada sub variabel kejelasan penyampaian materi dapat diketahui persentase
jawaban 71%.

Pada sub variabel yang kedua yaitu ketuntasan penyampaian materi terdapat
empat pernyataan. Pernyataan pertama yaitu materi yang disampaikan dikemas
dengan menarik diperoleh persentase 61% atau 66 responden menjawab ‘Ya’ dan
sisanya 39% atau 43 responden menjawab ‘Tidak’. Pada pernyataan kedua yaitu
semua materi disampaikan dengan rinci, sehingga tidak ada yang terlewatkan
diperoleh nilai persentase jawaban 43% atau 47 responden menjawab ‘Ya’ dan
sisanya 57% atau 62 responden menjawab ‘Tidak’. Pada pernyataan selanjutnya
yaitu peserta dapat bertanya dan memperoleh jawaban yang memuaskan terhadap
materi yang belum jelas diketahui persentase yang diperoleh 58% atau 63
responden menjawab ‘Ya’ dan sisanya 42% atau 46 responden menjawab ‘Tidak’.
Pada pernyataan keempat yaitu terdapat penyampaian materi yang kekurangan
waktu, sehingga langsung disampaikan kesimpulannya diketahui 67% atau 73
responden menjawab ‘Ya’ dan 33% atau 36 responden menjawab ‘Tidak’.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan diketahui sub variabel ketuntasan

penyampaian materi diperoleh nilai persentase sebesar 57%.
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Sub variabel ketiga adalah kenyamanan pembelajaran terdiri dari dua
pernyataan. Pernyataan pertama yaitu suasana tempat belajar kondusif dan
menyenangkan memperoleh persentase jawaban 80% atau 87 responden
menjawab ‘Ya’ dan sisanya 20% atau 22 responden menjawab ‘Tidak’. Pada
pernyataan selanjutnya yaitu semua peserta saling mendukung dan menjaga
suasana pembelajaran, persentase yang diperoleh 94%atau 103 responden
menjawab ‘Ya’ dan hanya 6% atau 6 responden yang menjawab ‘Tidak’.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada sub variabel kenyamanan
pembelajaran diperoleh nilai persentase 87%.

Berdasarkan ketiga sub variabel tersebut, dapat diketahui kepuasan
pelaksanaan workshop dengan melihat rerata nilai yang diperoleh yaitu 72%.

4. Hambatan Workshop

Pelaksanaan workshop kurikulum 2013 diharapkan dapat berjalan dengan
baik. Namun pelaksanaan workshop yang melibatkan banyak stakeholder
pendidikan bisasaja menjadi penghambat. Perlu dicarikan tindak pencegahan
untuk mengatasi hal-hal yang mungkin terjadi.

Tabel 8.
Hasil Analisis Data Variabel Hambatan Workshop

Jawaban
No Pernyataan
ya tdk
a | Kredibilitas pembicara 67% 33%

b | Kelengkapan fasilitas buku | 66% 34%

penunjang dan sarana

prasarana workshop
Rata-rata 67% 33%
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Sub variabel pertama yaitu kredibilitas narasumber yang terdiri dari satu
pernyataan yaitu pemberian contoh analisis kasus sesuai materi dan faktual
memperoleh persentase jawaban 67% atau 73 responden menjawab ‘Ya’ dan
sisanya 33% atau 36 responden menjawab ‘Tidak’. Berdasarkan analisis tersebut,
pada sub variabel ketepatan pembicara dapat diketahui persentase hitung 67%.

Pada sub variabel kedua yaitu kelengkapan buku penunjang dan sarana
prasarana workshop meliputi dari tiga pernyataan. Pernyataan pertama yaitu
tentang fasilitas pembelajaran memadai dan berfungsi dengan baik memperoleh
persentase jawaban 77% atau 84 responden menjawab ‘Ya’dan sisanya 23% atau
25 responden menjawab ‘Tidak’. Pernyataan kedua yaitu tentang buku pegangan
pembelajaran tersedia lengkap dan mudah dipahami diperoleh persentase jawaban
66% atau 72 responden menjawab ‘Ya’ dan sisanya 34% atau 37 responden
menjawab ‘Tidak’. Pernyataan ketiga yaitu tentang ketersediaan alat praktek
pembelajaran, dapat digunakan dan mudah dipahami diperoleh persentase
jawaban 54% atau 59 responden menjawab ‘Ya’ dan responden yang menjawab
‘Tidak’ sebesar 46% atau 50 responden.Berdasarkan analisis data tersebut, sub
variabel kelengkapan buku penunjang dan sarana prasarana workshop dapat
diketahui persentase jawaban 66%.

Berdasarkan kedua sub variabel tersebut, dapat diketahui hambatan
pelaksanaan workshop telah dilakukan pencegahan dengan melihat rerata 67%.
Artinya upaya penyelenggara untuk mencegah adanya hambatan dalam

pelaksanaan workshop sudah berjalan dengan baik.
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5. Kebermanfaatan Workshop

Variabel kelima yaitu tentang kebermanfaatan workshop bagi peserta
workshop setelah kembali ke sekolah dan mengimplementasikan kurikulum 2013
di sekolah. Responden penelitian yang diambilkan dari guru yang sudah
mengikuti workshop kurikulum 2013 dan sudah kembali mengajar di kelas, dapat
memberikan gambaranmanfaat workshop kurikulum 2013 dalam pembelajaran.

Workshop dapat diketahui seberapa jauh dalam memberikan manfaat terhadap

pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Tabel 9.
Hasil Analisis Data Variabel Kebermanfaatan Workshop

No Pernyataan Jawaban
ya Tdk
a | Kemudahan penguasaan 50% 50%
guru terhadap kurikulum
2013
b | Dukungan terhadap 89% 11%
pembelajaran di sekolah
¢ | Kemudahan proses 73% 27%
pembelajaran di sekolah
Rata-rata 71% 29%

Pada sub variabel pertama kemudahan penguasaan guru terhadap kurikulum
2013 terdapat dua pernyataan untuk mengetahui tingkat penguasaan guru. Pada
pernyataan pertama guru menjadi mudah menguasai kurikulum 2013 diperoleh
peesentase jawaban 57% atau 62 responden menjawab ‘Ya’ dan sisanya 43% atau

47 responden menjawab ‘Tidak’. Pada pernyataan kedua tentang semua hal yang
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berkaitan dengan kurikulum 2013 dapat ditemui saat workshop memperoleh
persentase jawaban 42% atau 46 responden menjawab ‘Ya’ dan sisanya 58% atau
63 responden menjawab ‘Tidak’. Berdasarkan analisis data tersebut, sub variabel
kemudahan penguasaan guru terhadap kurikulum 2013 diperoleh persentase 50%.

Sub variabel yang kedua yaitu dukungan terhadap pembelajaran di sekolah
meliputi tiga pernyataan. Pada pernyataan pertama yaitu hasil yang diperoleh saat
workshop dapat mempermudah pembelajaran di sekolah memperoleh hasil
persentase sebesar 84% atau 92 responden menjawab ‘Ya’ dan sisanya 16% atau
17 responden menjawab ‘Tidak’. Pada pernyataan kedua yaitu guru dapat
menggali potensi yang ada pada siswa diperoleh persentase jawaban 91% atau 99
responden menjawab ‘Ya’ dan sisanya 9% atau 10 responden menjawab ‘Tidak’.
Sedangkan pada pernyataan ketiga yaitu penggunaan metode pembelajaran dapat
menjadikan pembelajaran yang aktif, kreatif dan penuh semangat memperoleh
persentase 92% atau 100 responden menjawab ‘Ya’ dan sisanya 8% atau 9
responden menjawab ‘Tidak’. Berdasarkan analisis data tersebut dapat diketahui
pada sub variabel dukungan terhadap pembelajaran di sekolah yang terdiri dari
tiga pernyataan diketahui persentase yang diperoleh 89%.

Sub variabel ketiga yaitu tentang kemudahan proses pembelajaran di
sekolah terdiri dari tiga pernyataan. Pernyataan pertama yaitu implementasi
kurikulum 2013 dari persiapan pembelajaran hingga evaluasi dapat dengan mudah
dilaksanakan diperoleh persentase 39% atau 43 responden menjawab ‘Ya’ dan
sisanya 61% atau 66 responden menjawab ‘Tidak’. Pernyataan kedua yaitu

tentang pembelajaran di sekolah menjadi semakin baik memperoleh persentase
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83% atau 91 responden menjawab ‘Ya’ dan sisanya 17% atau 18 responden
menjawab ‘Tidak’. Pada pernyataan terakhir yaitu tentang terjalin kerjasama
antara guru dan siswa dalam pembelajaran diketahui persentase sebesar 96% atau
105 responden yang menjawab ‘Ya’ dan sisanya 4% atau 4 responden menjawab
‘Tidak’. Berdasarkan analisis data tersebut dapat diketahui bahwa pada sub
variabel kemudahan pembelajaran memperoleh prosentase 73%.

Berdasarkan kedua sub variabel tersebut, dapat diketahui manfaat workshop
perolehanpersentase 71%. Hasil analisis sub variabel ini menggambarkan masih
terdapat beberapa pernyataan yang tidak mendapat skor maksimal.

Pada studi pustaka, peneliti menemukan perangkat pelatihan yang harus
disiapkan terlepas dari sarana-prasarana workshop berdasarkan Syawal Gultom
(2013: 176), adalah :

1) Video Pembelajaran Tematik Terpadu

2) Bahan Tayang

a) Konsep Pembelajaran Tematik Terpadu

b) Implementasi Pembelajaran Tematik Terpadu

c) Konsep Pendekatan Scientific
Contoh Penerapan Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran
Tematik Terpadu

d) Konsep Penilaian Autentik pada Proses dan Hasil Belajar
Contoh Penerapan Penilaian Autentik pada Pembelajaran Tematik
Terpadu

e) Analisis Buku Guru dan Buku Siswa
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3) Lembar kerja
4) Bahan bacaan
a) Konsep Pembelajaran Tematik Terpadu
b) Implementasi Pembelajaran Tematik Terpadu
c) Konsep Pendekatan Scientific
d) Contoh Penerapan Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran
e) Konsep Penilaian Autentik pada Proses dan Hasil Belajar
f) Contoh Penerapan Penilaian Autentik pada Pembelajaran Tematik
Terpadu
5) ATK
Berdasarkan hasil penelitian diatas, selanjutnya akan dilakukan deskripsi
tentang pelaksanaan workshop kurikulum 2013. Pembahasan tentang pelaksanaan
workshop kurikulum dengan melihat fakta berupa data yang telah diolah, studi
pustaka dan kajian ilmiah sebagai acuan.

C. Pembahasan

Pelaksanaan workshop kurikulum merupakan salah satu cara yang
dilakukan Pemerintah dalam rangka implementasi kurikulum baru. Perubahan
kurikulum harus segera diikuti dengan sosialisasi kurikulum kepada stakeholder
yang akan melaksanakan di lapangan. Hal ini sesuai dengan adanya kegiatan
workshop merupakan bagian dari implementasi kurikulum 2013.

Begitu pentingnya pelaksanaan workshop kurikulum bagi stakeholder
pelaksana di lapangan, maka harus dilaksanakan dengan baik. Workshop

kurikulum harus direncanakan dengan baik dan dilaksanakan dengan optimal.
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Sesuai penjelasan Oemar Hamalik (2005: 37-38) prinsip-prinsip penyusunan
program pelatihan yaitu:

(1) program pelatihan harus memiliki tujuan yang jelas sehubungan dengan
upaya mencapai tujuan organisasi; (2) program pelatihan disusun
berdasarkan kebutuhan lapangan dan tujuan tertentu; (3) ruang lingkup
program pelatihan ditentukan berdasarkan kebijakan dan tujuan guna
menjadi landasan kesepakatan dan kerjasama; (4) penetapan metode dan
teknik serta proses-proses dalam suatu program latihan harus dikaitkan
secara langsung dengan upaya memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan
pelatihan itu; (5) berdasarkan kebutuhan dan tujuan manejemen, maka
semua lini dalam manajemen tersebut harus bertanggungjawab, sesuai
dengan peran dan fungsi masing-masing; (6) tenaga staf pelatihan berfungsi
membantu tenaga lini, guna melakukan penjagaan kebutuhan pelatihan,
mengembangkan program pelatihan, memberikan pelayanan administrasi,
dan melaksanakan tindak lanjut pelatihan; (7) pelatihan yang efektif
berdasarkan prinsip-prinsip belajar, antara lain belajar aktif, perpaduan
antara teori dan praktek, pengalaman lapangan disamping belajar reseptif
dan modifikasi tingkah laku; dan (8) penyelenggaraan pelatihan sebaiknya
didalam lingkungan pekerjaan, sehingga benar-benar terkait dengan
kebutuhan, kondisi dan situasi, serta tuntutan pekerjaan sesungguhnya.

Gagasan tersebut dapat dijadikan referensi atau panduan dalam pelaksanaan
workshop kurikulum bagi para guru, kepala sekolah dan pengawas. Diperlukan
kemampuan yang serasi, pantang menyerah dan antusiasme dalam kegiatan
workshop yang telah direncanakan dengan baik.

1. Ketercapaian Tujuan Workshop

Tujuan workshop merupakan suatu hal yang ingin dicapai. Tujuan harus
dijabarkan secara jelas dan spesifik untuk memudahkan dalam menentukan
keberhasilan workshop. Tujuan dari pelaksanaan workshop kurikulum 2013
sendiri adalah mampu mendukung terwujudnya guru SD yang kompeten dan
profesional dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan pada Kurikulum SD
tahun 2013. Guru mampu melaksanakan tugas sesuai dengan tuntutan kompetensi

lulusan, kompetensi isi, proses pembelajaran, dan penilaian Kurikulum 2013.
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Diperlukan aspek-aspek pendukung workshop antara lain peserta, nara sumber,
materi /bahan ajar, organisasi diklat, dll.

Menurut Musliar Kasim (2013 : 95) kegunaan dan kemanfaatan pelaksanaan
workshop Kurikulum 2013 dapat dilihat dari indikator keberhasilan program ini
yaitu adanya Guru SD yang mengikuti Bimtek /diklat implementasi Kurikulum
SD tahun 2013, dengan karakteristik peserta :

(1) mampu memahami latar belakang implementasi kurikulum 2013; (2)

memiliki kesamaan persepsi dan komitmen yang tinggi untuk

mengembangkan karir Kepala /Guru SD sesuai dengan kebutuhan di

Kabupaten /Kota terkait; (3) mampu membuat perencanaan kurikulum

sesuai dengan rambu-rambu implementasi kurikulum 2013; (4) mampu

menerapkan kurikulum 2013 yang dimulai pada tahun ajaran 2013; (5)

mampu meningkatkan motivasi, frekuensi, dan intensitas kegiatan

peningkatan karier Guru SD masing-masing di Kabupaten/Kota terkait; (6)

mampu meningkatkan mutu pembelajaran pada satuan pendidikan di

Kabupaten /Kota terkait; dan (7) mampu meningkatkan peningkatan karier

dan kompetensi Guru SD sesuai dengan kebutuhan di Kabupaten /Kota

terkait.

Beberapa indikator tersebut sudah terangkum dalam beberapa pernyataan
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini. Peserta workshop yang juga dijadikan
sasaran penelitian merupakan guru SD piloting kurikulum 2013 Kabupaten
Sleman yang terdiri dari guru kelas 1, kelas 2, kelas 4, dan kelas 5. Kegunaan dan
kemanfaatan workshop bagi guru meliputi kemampuan dasar yakni paham dan
mengerti tentang kurikulum 2013 sehingga dapat berimbas pada workshop
menjawab kebingungan guru terhadap kurikulum 2013.

2. Relevansi Materi
Salah satu upaya untuk mencapai tujuan, diperlukan keserasian antara

proses belajar dan proses mengajar. Maksud keserasian adalah peserta harus

memberikan tanggapan positif terhadap bahan/materi yang dibahas bersama nara
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sumber, dipihak lain nara sumber harus mengusahakan tumbuhnya tanggapan
positif dengan cara menyiapkan dan menyajikan materi secara baik. Nara sumber,
peserta workshop dan penyelenggara harus saling bekerjasama dengan baik. Nara
sumber yang berperan penting dalam penyajian materi hendaknya disampaikan
secara bertahapdan menjamin semua materi telah tersampaikan dengan baik. Nara
sumber menyampaikan dan menjelaskan semua materi harus dilakukan dengan
baik sesuai kemampuan nara sumber, dalam hal ini karena nara sumber juga telah
mendapat pelatihan dari instruktur nasional.

Materi workshop merupakan hal yang paling utama untuk disampaikan dan
harus diperoleh serta dipahami oleh semua peserta workshop. Menurut Musliar
Kasim (2013 : 30) pelaksanaan workshop Kurikulum 2013 dilaksanakan selama 5
(lima) hari mulai pukul 08.00 — 17.00 waktu setempat (sudah termasuk istirahat)
atau setara dengan +52 jam @ 45 menit.Sesuai alokasi waktu yang telah
ditentukan,maka proses penyampaian materi harus disusun dengan baik, dalam
arti tidak terlalu singkat dan tidak terlalu luas tetapi harus fokus. Pemberian waktu
untuk setiap materi dapat menyesuaikan sesuai kebutuhan peserta workshop.

Pelaksanaan workshop kurikulum menurut Musliar Kasim (2013 : 30-31)
pada struktur program bimtek /diklat implementasi Kurikulum SD tahun 2013
untuk guru kelas dan guru mata pelajaran, sebagai berikut: pada kurikulum 2013,
penekanan pembelajaran untuk mengarahkan peserta didik dapat menguasai aspek
sikap, pengetahuan dan keterampilan baik selama pembelajaran berlangsung
(proses) maupun setelah pembelajaran usai dilaksanakan (hasil belajar).

Kemampuan mengajar guru yang sesuai dengan konsep kurikulum 2013 akan
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memberikan efek positif bagi hasil yang ingin dicapai seperti perubahan hasil
akademik, sikap dan keterampilan peserta didik, serta kinerja guru yang semakin
meningkat. Pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 telah dirasakan oleh guru
dapat diterapkan disekolah dan mempermudah pembelajaran yang dilaksanakan.
Menurut Yuli Sopiah (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 : 94) guru inti
dari SDSN Ujung Menteng 04 Jakarta Timur dalam testimoni kurikulum 2013,
bahwa kurikulum 2013 ini pendekatan tematiknya terpadu, sehingga dalam
mengajar lebih menyenangkan. Kurikulum 2013 ini lebih menekankan kepada
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Harapan besar semoga dapat meningkatkan
pendidikan kita lebih maju dan lebih bagus lagi. Terutama sikap anak-anak
indonesia yang selama ini kurang santun.
3. Kepuasan Pelaksanaan Workshop

Kepuasan pelaksanaan workshop merupakan keinginan dari penyelanggara,
nara sumber dan peserta workshop. Penyelenggara akan merasa puas dengan
terlaksananya workshop yang berjalan dengan baik dan tidak ada hambatan
ataupun permasalah berat yang muncul. Sebagai nara sumber akan merasa senang
bila semua materi yang diampukan dapat disampaikan dengan baik dan mudah
dipahami oleh peserta workshop. Nara sumber dapat memberi masukan dan
motivasi kepada peserta sehingga implementasi kurikulum 2013 dapat berjalan.
Peserta workshop sebagai objek bisa merasa puas bila telah mendapatkan materi
dan bisa memahami dengan baik. Selain itu peserta mendapat pencerahan

terhadap kurikulum baru yang harus dilaksanakan di kelas, sehingga workshop
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merupakan salah satu keinginan yang ingin diikuti oleh guru sebagai peserta
workshop.

Metode cara penyampaian yang sesuai dengan situasi dan materi serta
penggunaan alat peraga yang tepat, akan mempermudah peserta dalam menerima
materi workshop. Banyak metode penyampaian materi yang dapat digunakan oleh
narasumber dalam membawakan materinya. Beberapa metode yang dapat
digunakan sesuai petunjuk dalam pelaksanaan bimtek /diklat Kurikulum SD tahun
2013 ini, antara lain: ceramah, tanya jawab, diskusi, brainstorming, role play,
kerja kelompok, simulasi, peragaan, eksperimen, studi dokumen, presentasi, dan
metode lain yang relevan.

Strategi pembelajaran yang digunakan oleh narasumber juga sangat
menentukan keberhasilan dalam penyampaian materi. Nara sumber harus bisa
membawa peserta workshop untuk masuk dalam inti materi yang sedang
dijelaskan. Penumbuhan dan pembinaan motivasi peserta workshop dengan
memberikan orientasi terhadap topik yang dipelajari akan menumbuhkan minat
peserta workshop untuk mempelajari pokok bahasan materi.

Pemberian materi atau contoh analisa kasus yang diperagakan dan diikuti
oleh peserta serta pemberian kesempatan kepada peserta untuk berlatih akan
memberikan pengalaman peserta. Pemberian koreksi dari nara sumber secara
langsung akan membuat peserta merasa senang Kkarena segera tahu
kemampuannya dalam memahami materi yang dipelajarinya dan dapat melakukan
evaluasi atau perbaikan. Nara sumber juga harus menghargai setiap individu

peserta yang mempunyai cara tersendiri dalam belajar. Apabila seseorang diberi
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kesempatan untuk belajar sesuai dengan cara yang paling baik baginya, maka
akan dicapai hasil yang maksimum.

Kualitas pelaksanaan workshop akan sangat tergantung pada manajemen
diklat yang diselenggarakan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain
ketepatan materi workshop, kualitas nara sumber, metode pembelajaran yang
digunakan dan evaluasi yang dilakukan. Penentuan nara sumber harus benar-benar
sesuai dengan bidang keahlian serta pengalaman kerja yang dimilikinya.
Mengingat penyelenggaraan workshop merupakan upaya penting yang dilakukan
untuk dapat mengimplementasikan kurikulum 2013. Selain itu proses manajemen
diklat yang dikelola harus dapat mengatur jalannya workshop, terutama terkait
waktu pelaksanaan. Waktu pelaksanaan workshop yang ditargetkan dalam 52 jam
harus cukup untuk proses penyampaian semua materi, disisi lain peserta workshop
juga harus mampu menguasai apa yang telah disampaikan tersebut. Perkiraan
waktu berkenaan dengan banyaknya waktu yang dijadwalkan pada setiap materi
pembelajaran yang telah direncanakan dalam struktur kurikulum workshop harus
dapat berjalan dengan baik. Pengalokasian waktu setiap materi 45 menit untuk
setiap jam pelajaran menuntut nara sumber untuk dapat mengatur
pembelajarannya agar semua materi dapat tersampaikan dengan tuntas.

Pelaksanaan pembelajaran yang padat, akan menjadi nyaman bila didukung
oleh lingkungan yang kondusif. Hal ini merupakan kebutuhan setiap peserta dan
penyelenggara harus memenuhinya. Menurut Muhammad Idris (2011: 11)
Kenyamanan pembelajaran tidak hanya dengan lingkungan fisik yang bersih dan

tertata, namun juga lingkungan non fisik yang turut mendukung pembelajaran.
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Lingkungan belajar bukan hanya sekadar lingkungan fisik yang terdiri dari
penataan ruang, kursi, meja, papan dan alat bantu pembelajaran lain yang berada
di kelas, ataupun yang berada di luar kelas. Namun juga lingkungan emosional
berupa interaksi antara nara sumber dengan peserta dan antara peserta dengan
peserta. Workshop sebagai salah satu proses pendidikan, komponen lingkungan
tersebut harus dapat dikembangkan agar peserta dapat belajar dengan senang dan
nyaman di kelas.

Lingkungan lain yang harus diperhatikan juga adalah hubungan antara nara
sumber dengan peserta dan antara peserta dengan peserta yang lain. Selain itu
tidak hanya sebatas interaksi antara nara sumber dengan peserta dan antara peserta
dengan peserta, namun juga interaksi antara seluruh komponen yang ada dalam
penyelenggaraan workshop tersebut. Interaksi dengan tenaga administratif, panitia
penyelenggara, pimpinan lembaga tempat workshop, lembaga terkait harus
dilakukan secara humanis.

4. Hambatan Workshop

Upaya penyelenggaraan workshop yang efektif dan efisien yang telah
direncanakan dengan matang seringkali terdapat beberapa hambatan. Hambatan
tersebut dapat muncul dari stakeholder yang turut andil dalam penyelenggaraan
workshop. Pembicara memegang peran penting terhadap pelaksanaan workshop
yang akan berdampak pada kelancaran dan keberhasilan tujuan dari pelaksanaan
workshop itu sendiri, sehingga perlu pembicara yang ahli dan berkualitas.
Menurut Oemar Hamalik (2005 : 35) beberapa syarat pertimbangan dalam

menentukan sebagai pembicara adalah (1) telah disiapkan secara khusus sebagai
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pelatih, yang ahli dalam bidang spesialisasi tertentu; (2) memiliki kepribadian
yang baik yang menunjang pekerjaannya sebagai pelatih; (3) pelatih berasal dari
dalam lingkungan organisasi /lembaga sendiri lebih baik dibandingkan dengan
yang dari luar; dan (4) perlu dipertimbangkan bahwa seorang pejabat yang ahli
dan berpengalaman belum tentu menjadi pelatih yang baik dan berhasil. Musliar
Kasim (2013 : 94) menyebutkan nara sumber bimtek /diklat implementasi
kurikulum SD adalah guru inti (master teacher) yang sudah disiapkan oleh
Pusbangprodik, BPSDMPK dan PMP, Kembdikbud. Maka dari itu penyelenggara
diklat wajib melakukan koordinasi dengan LPMP, PATK, dan Pusbangprodik,
BPSDMPK dan PMP.

Narasumber sebagai pelaku utama dalam mengajak peserta workshop untuk
mulai mempelajari dan memahami konsep kurikulum 2013 harus dengan
menggunakan cara yang mudah dimengerti. Hal ini karena peserta workshop yaitu
para guru sudah terbiasa menggunakan kurikulum lama, sehingga mempelajari
kurikulum 2013 yang baru dan dengan konsep yang berbeda perlu penekanan-
penekanan dan cara-cara yang kreatif.

Salah satu unsur pelatihan kurikulum yaitu senantiasa membutuhkan
kelengkapan fasilitas, perlengkapan dan media pembelajaran. Unsur-unsur
tersebut merupakan salah satu komponen yang berfungsi sebagai salah satu unsur
penunjang proses pembelajaran, menggugah semangat dan motivasi belajar.
Penyelenggara workshop harus memilih dan menyediakan perlengapan tersebut
sesuai dengan keperluan, dan menyediakan fasilitas dengan tujuan untuk

memperlancar kegiatan workshop. Untuk menjamin tersampainya materi kepada
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peserta workshop dan untuk menjadi pegangan peserta workshop, perlu dilakukan
penguatan antara lain dengan memberikan buku pegangan pembelajaran yang
terdiri dari buku pegangan siswa dan buku pegangan guru. Langkah ini untuk
memudahkan pembelajaran dan menjamin semua peserta workshop paham
terhadap materi yang disampaikan dan dapat diterima dengan baik.

Perangkat pelatihan yang disediakan agar dapat berguna dengan maksimal,
maka penyelenggara workshop harus menyiapkan pula sarana yang memadai.
Syawal Gultom (2013 : 22) sarana tersebut harus telah disiapkan dalam
perencanaan kegiatan workshop, seperti LCD projector, notebook, sound system,
white board, flipchart, dll yang mendukung terhadap pembelajaran. Sarana dan
prasarana pembelajaran yang diperlukan dalam penyelenggaraan workshop
diantaranya: ruang belajar, sumber listrik dan sarana lain yang dibutuhkan untuk
kelancaran pelaksanaan pembelajaran dan penyelenggaraan diklat secara
keseluruhan. Gedung yang digunakan sebagai tempat pelatihan harus memiliki
beberapa fasilitas dengan ketentuan sebagai berikut (1) aula untuk pembukaan dan
penutupan; (2) ruang kelas dengan persyaratan cukup luas dan nyaman untuk 50
orang dan jumlah ruang sesuai dengan jumlah rombongan belajar (rombel) yang
diperlukan; (3) ruang sekretariat terpisah dengan ruang kelas; dan (4) ruang
narasumber terpisah dengan ruang kelas dan ruang sekretariat.

Sesuai dengan hasil penelitian, ternyata tidak semua alat praktek tersedia
dan mudah dipahami saat digunakan. Hal ini bisa terjadi karena berbagai faktor
yang peneliti tidak ketahui. Sebagai perlengkapan sarana-prasarana kegiatan,

maka penyelenggara harus menyediakan sebelum kegiatan workshop dimulai.

68



Penyiapan sebelum kegiatan dimulai dimaksudkan agar tidak mengganggu
jalannya proses workshop. Selain itu, bila terjadi kekurangan atau kerusakan dapat
segera dicarikan perlengkapan pengganti. Penyiapan perangkat pelatihan harus
berkoordinasi dengan nara sumber terkait alat peraga yang akan digunakan oleh
nara sumber.

Selain penggunaan media elektronik, terkait dengan alat-alat peraga untuk
mengingat secara visual, menurut Muhammad Idrus (2011: 10) jangan dilupakan
bahwa nara sumber sendiri adalah media paling baik yang berfungsi sebagai
human media. Ini yang sering dilupakan dalam penyelenggaraan pembelajaran,
bahwa nara sumber sendiri adalah media terbaik untuk menyampaikan materi
yang sedang disampaikan. Untuk menjadi human media yang baik, salah satunya
adalah dengan menggunakan bahasa non-verbal atau bahasa tubuh.

5. Kebermanfaatan Workshop

Guru harus mempunyai bekal empat kompetensi yang harus dikuasai dalam
melaksanakan tugasnya. Salah satu kompetensi tersebut adalah kompetensi
profesional. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar
Nasional Pendidikan. Untuk mencapai dan menguasai kompetensi tersebut, guru
harus berusaha keras meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan ketrampilannya
dalam mengajar serta berkomunikasi. Seiring perkembangan kurikulum baru
2013, maka guru harus mampu menguasainya dan nantinya bisa melaksanakan di

sekolah.
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Pelaksanaan workshop kurikulum selain bertujuan untuk
mengimplementasikan kurikulum 2013 juga merupakan pemberian kesempatan
kepada guru untuk dapat meningkatkan kompetensinya. Setelah mengikuti
workshop, guru diharapkan mempunyai bekal untuk dapat mengembangkan dan
menjalankan kurikulum 2013. Guru minimal sudah menguasai beberapa hal yang
terkait dengan pelaksanaan pembelajaran sesuai kurikulum 2013. Baik
menyangkut materi /mata pelajaran yang diajarkan, perencanaan pembelajaran,
metode pembelajaran, cara belajar peserta didik, teknik penilaian hasil belajar dan
pengelolaan kelas. Selain itu guru juga harus terus belajar terhadap hal-hal lain
yang harus dikuasai dan dipelajari oleh guru untuk menunjang pembelajaran.

Menurut pemaparan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2013 : 100)
disebutkan bahwa dengan penerapan kurikulum 2013 telah memberi pengaruh
yang bagus terhadap siswa dalam pembentukan karakter, keaktifan, proses belajar,
kreatifitas, pola pikir dan budaya baca. Berkaitan dengan dukungan terhadap
pembelajaran di kelas, guru yang sudah mengikuti workshop kurikulum 2013
dapat meningkatkan kinerja dan pembelajaran yang dilakukan. Kurikulum 2013
yang diimplementasikan dapat mendukung dan memberi semangat para Siswa
untuk selalu belajar.

Guru dalam melakukan pengajaran di kelas tidak hanya mengutamakan
pengetahuan atau kemampuan intelektual yang dimilikinya saja, melainkan juga
harus memperhatikan perkembangan seluruh peserta didik yang diampunya, baik
jasmani, rohani, sosial maupun aspek lainnya yang sesuai dengan tujuan

pendidikan. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik pada akhirnya akan dapat
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menjadi manusia yang mampu menghadapi tantangan-tantangan dalam kehidupan
bermasyarakat. Sesuai konsep dari Kurikulum 2013, peserta didik tidak dapat
dipandang sebagai objek yang harus patuh dan menurut terhadap kehendak dan
kemauan guru. Peserta didik melainkan sebagai subjek pendidikan, sebagai pelaku
utama proses pembelajaran, sehingga peserta didik dituntut untuk aktif dan
menjadi pemeran utama dalam proses pendidikan. Sedangkan guru hanya sebagai
pendamping dan fasilitator terhadap proses pembelajaran yang dilakukan.

Namun terdapat satu pernyataan yang belum terpenuhi dengan maksimal,
yaitu belum semua guru menguasai persiapan hingga evaluasipembelajaran. Pada
tahap tersebut, guru harus bisa menyesuaikan dengan rencana pembelajaran yang
sudah tercantum dalam kurikulum 2013. Guru harus beradaptasi dengan konsep
baru yang berbedadari kurikulum sebelumnya. Meskipun begitu, pembelajaran
menggunakan kurikulum 2013 semakin baik. Hal itu sesuai pada diagram

dibawabh ini.
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Gambar 1.
Diagram Dampak Kurikulum 2013 Terhadap Guru
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Berdasarkan pemaparan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2013 : 102)
dalam press workshop implementasi Kurikulum 2013, guru nampak mendapatkan
kemudahan dalam pelaksanaan pembelajaran. Dapat dilihat bahwa 78.18% guru
merasa lebih mudah dalam penyusunan RPP, 88.63% guru menjadi lebih
perhatian dan obyektif dalam menilai kemampuan siswa, 93% guru lebih
semangat untuk selalu menambah pengetahuan untuk bahan ajar, 91.56% guru
menjadi lebih semangat untuk meningkatkan kualitas dan metode pembelajaran
dan 85.04% guru mampu mengintegrasi antara pendekatan ilmiah dan
pembangunan Kkarakter siswa. Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat bahwa
dengan implementasi kurikulum 2013 dapat meningkatkan Kinerja guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. Selain itu, penerapan kurikulum
2013 mendorong guru untuk menjadi individu pembelajar. Meningkatkan
kompetensi yang harus dimiliki untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini meskipun telah dilakukan dengan maksimal tetapi masih
memiliki keterbatasan penelitian. Keterbatasan tersebut antara lain:

1. Pengambilan data penelitian dilakukan terhadap guru SD dengan tidak
membedakan pendidikan, usia, masa kerja, jenis kelamin dan pangkat atau
golongan guru sehingga tidak dapat mengetahui perbedaan pengalaman antar
guru dalam menerapkan kurikulum yang telah dilaksanakan.

2. Penelitian ini dilakukan menggunakan angket tertutup, sehingga peneliti

kurang bisa menggali informasi secara rinci.
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3. Penelitian ini tidak melibatkan penyelenggara workshop sebagai sumber data,
sehingga hanya opini dari para guru yang digunakan untuk mengetahui proses

pelaksanaan workshop yang telah dilaksanakan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian dan hasil analisis data,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Workshop kurikulum merupakan bagian dari upaya implementasi kurikulum
2013 di Kabupaten Sleman yang diikuti oleh Guru SD Piloting. Berdasarkan
variabel yang peneliti gunakan dalam penelitian, ketercapaian tujuan
workshop memperoleh persentase sebesar 63%. Banyak responden telah
menyatakan bahwa tujuan pelaksanaan workshop tercapai.

2. Pada variabel relevansi materi terhadap struktur kurikulum dan karakteristik
kelas di sekolah memperoleh persentase sebesar 85%. Sebagian besar
responden menyatakan tercapai terhadap pemberian materi selama
pelaksanaan workshop.

3. Variabel kepuasan terhadap pelaksanaan workshop memperoleh persentase
sebesar 72%. Banyak responden yang menyatakan tercapai terhadap proses
pembelajaran selama workshop.

4. Pelaksanaan workshop tidak lepas dari berbagai kendala, sehingga perlu
dilakukan pencegahan hambatan yang dapat timbul selama workshop. Sesuai
persepsi guru pencegahan hambatan memperoleh persentase sebesar 67%.
Banyak responden yang berpendapat bahwa penyelenggara berhasil dalam

melakukan upaya pencegahan hambatan.
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5. Dampak workshop berpengaruh proses pembelajaran yang dilakukan di
sekolah. Terlihat dari perolehan persentase sebesar 71% pada variabel
kebermanfaatan workshop. Responden menyatakan tercapai terhadap
kemudahan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Kerjasama Guru dan siswa
dapat semakin meningkat sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif, aktif, kreatif, berkarakter dan menyenangkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan

penulis yaitu:

1. Workshop kurikulum 2013 yang telah dilaksanakan masih menunjukkan
beberapa hal belum maksimal. Ketercapaian tujuan workshop yang masih
rendahperlu dilakukan evaluasi dan perbaikan terhadap penyelenggaraan
workshop. Tujuan workshop seharusnya hal utama yang harus tercapai,
karena hal ini merupakan inti dari pelaksanaan workshop.

2. Pada dasarnya materi workshop sudah diatur dalam pedoman pendampingan
sosialisasi kurikulum 2013, namun penyelenggara workshop dapat menambah
atau mengurangi sesuai kebutuhan. Penekanan terhadap materi-materi yang
esensial akan menjadikan semakin paham dan menguasainya.

3. Proses pembelajaran saat workshop diperlukan kerjasama yang serasi antara
nara sumber dengan peserta. Nara sumber harus pandai dalam membawakan
materi, mengolah suasana dan mengajak peserta dalam bahasan yang
dipelajari. Peserta juga harus siap dan fokus terhadap materi yang diberikan

oleh nara sumber, sehingga diharapkan tujuan workshop dapat tercapai.

75



4. Terlaksananya kegiatan workshop memerlukan kerjasama yang serasi antara
penyelenggara workshop, nara sumber, peserta dan stakeholder lainnya yang
berkepentingan. Belum maksimal pencegahan hambatan yang dilakukan
harus diikuti dengan evaluasi dan perbaikan. Manajemen workshop harus
diperbaiki sehingga output dari workshop lebih matang dan dapat bermanfaat
terhadap implementasi kurikulum 2013 di sekolah.

5. Seiring berjalannya waktu, guru dengan modal dasar pengetahuan kurikulum
2013 dari workshop akan terbiasa dalam menggunakan kurikulum 2013.
Terlebih bila guru memang sudah paham dan mengerti terhadap konsep
kurikulum 2013 ini. Pembelajaran akan lebih kondusif, aktif, kreatif,
berkarakter dan menyenangkan. Tetapi kemampuan guru terhadap
kompetensi-kompetensinya harus selalu ditingkatkan. Banyak kegiatan yang
bisa diikuti antara lain mengikuti berbagai forum ilmiah, aktif dalam MGMP,
tergabung dalam penelitian ilmiah, dll. Selain itu juga perlu dilakukan
pendampingan dan pembinaan dari nara sumber kepada guru dalam proses
pembelajaran kurikulum 2013 di sekolah. Pengawas dan Kepala sekolah juga
harus semakin aktif dalam melakukan kontrol terhadap pembelajaran. Hal ini
karena akan muncul permasalahan-permasalahan baru diluar perkiraan pada

saat pelaksanaan workshop.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Al Bustmygimlaesg. Yo uboatts 55090
Ll T N A Pt Fun 06220 3m 10 Dtas Tadp 1027001} 220000 Z s
BN AN S Ly o I CXTE TYR 200 23R S S SR M JL AT W) 1l Cenficare ts QS iva:
No 2993 UNZL 112008 12 Mei 2015
Lamp. : | (saty) Bendel Proponal
Hal 1 Permobonan izin Penciinian

Yil, Bupati Slemon

Cq. Kepala Kantor Kesbang Kabapaten Sieman
Jalan Candi Gebang . Bevan . | ouladi. Sleman
Phone (0274) 86850 Fax. (0771) 808945
Skeman

Diberitahukan dengan hovmar. baliwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yaoy ditetapkan oleh
Jurusan Administrasi Pendichiban Faholtas Hmu Pendidikisn Universitas Negen Yogsakarta, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan peoclitian:

Namn AR Wabyodi

NiM o Lz nose

Prodi/Jurusan © MPAR

Alamat © Bangunsan RT/RW 0309 Bangunkerto, Turi, Sleman. DIY

Schubungan dengan hal it peckenankantah kami memintakan izin mahasiswa tersebot melaksanakan kegiatan
penelition dengan ketentuan sebojun beriku

Tuyuan L Mewperolel data penehitinn tugas akhir skripsi

Lokasi ¢ SD Pilating se-Kabupaten Sleman

Subyek ¢ Guru SD

Obyek L Pelaksyman Workshop Kurikulum 2013

Waktu ¢ Medali 2018

Juchul v St Deskriptif Pelaksanann Workshop Kurikulum 2013 bagi Gura SD di Sekolah

Piloting Kabupaten Sleman

Atas perhatian dan kerjasani yoo baik Kami mengucapkan terima kasih,

Tembusan Yih:
I Rektor { sebagai baporan)
2 Wakil Deban | FIP ,
3 Ketua Jurusen AP FIP ®
4 Kabag TU
5 Kasubbag Pendidikan FIP
6. Mahasiswa yang bersanghutin

Universitas Negeni Yogyakini
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Lampiran 2. Surat ljin Penelitian dari Kesbhanglinmas Kab. Sleman

——-

A mmmumnmmwsnummwmwm

SURVEY / PRA PENELITIAN ) '
@\mmmummmmmmmm'w“

/SURVEY ' PKL*)
*) Lingkan A atau B yang dipilib

Nomor - 07 1ek0 Kepada Yth.
Ka. Bappeda Kabupaten Sleman

my“mmﬁmu.

A ,_m_,%ﬁ..w,__ i
ALY
lz. N:,‘:lnluwm“ T et
! Tinghat (DVDYDVDASI/SISS) | s (i oo
4 Universtay Akademi/Lembagh 50l g 4, 0..?.4_.,.'3.,&__-
6 m'mm;:ﬂm "Lapacpr,_Garoptisrtn Toh et
6 : AT
7. Nomoe TelepoHP

& Lokasi Penclitian/Survey
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN tele
KANTOR KESATUAN BANGSA

Boran, Trdes, Seman. Yogyakens, 56511
Telapon (0274) BO4O50, Faksimile (0274) 8640650
Website, www slemaniab oo 1. E-nall. kesbang slemanvehoo com

Sleman, 18 Mei 2015

070 /Kesbang! 20<% 2015 Kopada

Rekomendasi Yth, Kepala Bappeda

Peneitian Kabupaten Sieman

di Sleman

REKOMENDAS!I

Mempematikan surat

Darl Dekan FIP UNY

Nomar 3353/UN34 11/PL2015

Tangoa 12 Mel 2015

Perinal Permohonan ljin Penelitian

mmhmwmwmmmwywm.mm
Gibenxan rekomendas dan tidak keberatan untuk melaksanakan peneltian dengan judul
“STUD! DESKRIPTIF PELAKSANAAN WORKSHOP KURIKULUM 2013 BAGI GURU 5D Of SEXOLAN
PILOTING KABUPATEN SLEMAN' kepada

Nama An Wahyudi

Alamat Ruman Bangunsar Bangunkerto Turi Sleman
No. Telsoan 089606237164

Universitas / Faxuttas UNY / FIP

Nim 11101241050

Program Studi 81

Alamat Universitas Karangmalang Yogyakarta

Lokas| Panolitan SD Plloting Se-Kab. Sleman

Waktu 18 Mei - 18 Juli 2015

Yang oersangkutan berkewayiban menghomati dan menaati peraturan sera tata tertib
yang beraku di wiayah penelitan, Damikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jaao Parasamya Nomor 1 Baran, Tridad: Bleman, Yogyakame 55511
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Nowmor - 070/ Buppedn / 2000 ¢ 201§
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
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Dan Do Prokuik bera | g
Menunjok  Surat daei Keaulid S aior Kesatian Dangsa Kab, Sleman
Nomor 070K eslang 2025/2014 Toanggal : 18 Mei 2018
Hal Rehomesnlns Pereldian

MENGIZINKAN ¢

Kepada

Naimn AREWAHYUIN

NoMIWNIMSTINIS 10241050

Progesn Tingkat 5

InstinsiPengaring Tiaggl Linversims Negori Yogynkarta

Alarmat instansiPerguran LT Rosangialung Sleman Yogyakart

Alaint Romh Baagunsai Bunginkento Turi Sleman

No Telp i ne 189608217194

Uitk Mengadakan Penetiting / Pra Survey / Ufl Valiinas £ PKL dengin fudil
STUDE DESKRIFTIF FELAKSANAAN WORKSHOP KURIKULUM 2013 BAGH
GURL SD DIESEROLAN PILOTING KABUPATEN SLEMAN

Lobhasi SO Mleting se-Knbupoten Slermsan

Wakiu Selama b Bulin mulnitanggal 1K Mei 2005 g 18 Apuston 2015

Dlengan ketentmnn vobagal bevilan

£ g mwiiapoekan et kephoke e shat Hemrintade wrvmpat (Cama/ Kepudlar Desat) arow Kepualr st
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Setolals sefenni pelaksninin perelitian Snnd wajib areny
setelah borakhernya peaeliting

paikun laparan kopada kami 1 (=it ) bikan

Dikeluoaekan ¢i Stoman
Pada Tunggal 18 Mei 2018

Tembusan 0, Kepala Budan Perencanaan Ponthangunon Doerah
I Bupati Stommm (velugs) Lupostani .

2 Kepada Dinm Dikparn Kab. Sl !Mn:t:n-

1o Kabwd, Scaiul & Pemerisiadini tippeda Kab. Slemun Kepaln Bidang Statistih, Penelitien, dan Perencanaan
4 Cinrat ge-Kab, Slecrnn

5 Kepala UPT Pelavimnas Perdloihan sehab, Skeman

0 Ku SO Pitoting se-Kabsupaen Stonin

7. Dakan FIP UNY ]
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Pembina, IV/a
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Lampiran 3. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

SEKOLAH DASAR NEGERI TLACAP
Alamat : Tlacap, Pandowoharjo, Sleman Kode Pos 55512

Telepon : (0274) 4360724

* SURAT KETERANGAN

No : 67/Tle/VI/2015

Saya, yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

NIP ;
Pangkat/Gol. Ruang -
Jabatan

Unit Kerja

Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama
No. Mhs/NIM
Jenis Kelamin
Instansi/Perguruan Tinggi
Alamat Rumah

: MUIJINI, S.Pd. SD. Y
: 19560208 197604 2 003

: Pembina/IV a

: Kepala Sekolah

: SD Negeri Tlacap, Pandowoharjo, Sleman

: ARI WAHYUDI

: 11101241050

: Laki-laki

: Universitas Negeri Yogyakarta

: Bangunsari, Bangunkerto, Turi, Sleman

Mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan Penelitian/Pra Survey/Uji Validitas/PKL pada tanggal

23 Juni 2015 di SD Negeri Tlacap Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa

Yogyakarta pada.

Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

A AHTggip, 22 Juni 2015
X \
7 Tep%p Negeri Tlacap

",
\ S.Pd. SD.

N Pembia, IV/a

S UNIP195602008 197604 2 003
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‘v SEKOLAH DASAR

8UDI MULIA DUA
PANDEANSARI

SURAT KETERANGAN
Nomor : 103/ SK/ SD.BMDP/ VII/ 2015

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dra. Sufad Faridah

Jabatan : Kepala Sekolah
Menyatakan bahwa :

Nama : Ari Wahyudi

NIM : 11101241050

Program/ Tingkat :S1

Instansi/ Perguruan Tinggi: Universitas Negeri Yogyakarta

Telah mengadakan penelitan di SD Budi Mulia Dua Pandeansari dengan judul “Studi
Deskriptif Pelaksanaan Workshop Kurikulum 2013 Bagi Guru SD di Sekolah
Piloting Kabupaten Sleman”

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 6 Juli 2015 ,
kolah
ez,
sDra.Sufaddiaridah
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SDN KALASAN 1

Krajan, Tirtomartani, Kalasan, Sleman Yogyakarta 55571 Telp. (0274) 498201

SURAT KETERANGAN
No:izg /8. Ket/SD.KlIs.1/VII/2015

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

NIP

Pangkat /Gol. Ruang
Jabatan

Unit Kerja

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama

No. Mhs /NIM

Program Studi

Instansi /Perguruan Tinggi

Mahasiswa tersebut diatas telah melaksanakan penelitian Skripsi dengan judul:
“Studi Deskriptif Pelaksanaan Workshop Kurikulum 2013 Bagi Guru SD Di Sekolah

Piloting Kabupaten Sleman”

Adapun penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 26 Juni-6 Juli 2015
di SD Negeri Kalasan 1 Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa

Yogyakarta.

Demikian surat kelc.tangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana

mestinya.

: Sarjono, S. Pd. SD.

: 19641001 198604 1 002
: Pembina, IV/a

: Kepala Sekolah

: SD Negeri Kalasan |

: Ari Wahyudi

: 11101241050

: AP 'MP

: Universitas Negeri Yogyakarta

alasan, 6 Juli 2015
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KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI TEMPEL
71 Kaliurang Km. 9,3 Gandok, Sinduharjo, Neaglik, Stm. Telp/Fax. 0274 - 885420

WEB : http : //mintempel.schid. E-MAIL : mintempel _slemanfyahoo.com

SURAT KETERANGAN

Nomor : Mi.124.02/PP.00.01/1312015

Yang bertanda tangan di bawah ini saya,

Nama : ALISOFHA, S. Ag.

NIP : 197105252001121001

Jabatan : Guru Madya / Kepala Madrasah
Pangkat/Gol. : Pembina, IV/IA

Unit Kerja : MIN Tempel

Menerangkan bahwa

Nama ARI WAHYUDI

NIM 11101241050

Konsentrasi Managemen Pendidikan
Fakultas Ilmu Pendidikan

Bahwa mahasiswa tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan kegiatan penelitian di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel. Guna penulisan skripsi dengan judul “Studi Deskriptif
Pelaksanaan Workshop Kurikulum 2013 bagi guru SD di sekolah Piloting Kabupaten Sleman

Demikian Surat keterangan ini di buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sleman, 6 Juli 2015
Kepala Madrasah

e —

ALLSOFHA, S. Ag.
NIP. 197105252001121001
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SD NEGERI PERCOBAAN 3 PAKEM

Jalan Kaliurang Km. 17 Sukunan, Pakem, Sleman ©< 55582 B (0274) 895453 YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.2/ 088 / SDP3/ 2015

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dra. SUDARYATUN, M.Pd. '

NIP : 19560812 197701 2 002

Pangkat/ Golongan  : Pembina Tk. I/ 1V b

Jabatan : Kepala Sekolah

Alamat Sckolah : JI. Kalivrang Km, 17 Sukunan, Pakembinangun, Pakem. Sleman
Menerangkan bahwa :

Nama : ARI WAHYUDI

Nomor Mahasiswa  : 11101241050

Program Studi : AP/MP

Fakultas : llmu Pendidikan

Yang tersebut diatas benar- benar telah melaksanakan penelitian skripsi dengan judul :
“STUDI DESKRIPTIF PELAKSANAAN WORKSHOP KURIKULUM 2013 BAGI GURU
SD DI SEKOLAH PLOTING KABUPATEN SLEMAN"

Adapun penelitian dilaksanakan pada tanggal 10— 13 Juni 2015.

Surat keterangan dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 4. Instrumen Uji Validitas dan Reliabilitas

INSTRUMEN PENELITIAN

Yth. Ibu /Bapak Guru SD
di Kobupaten Sleman

Dengan hormat,

Sebelumnyu sayn mengucapkan maaf spabila keglatan yang saya lakukan
mengganggu aktivitas yang sedang dilakukan oleh Bapak/Ibu Guru. Adapun
kegiatan yang sayn lokukan adalah pengambilan data terkait dengan penyusunan
skripsi saya vang herjudul: “Studi Deskriptif Pelaksanaan Workshop Kurikulum
2013 Bagi Guru SD di Sekolah Piloting Kabupaten Sleman "', Sehubungan dengan
penilitian  yang saya lakukan, saya meminta kesedisan Bapak/Ibu  Guru
meluangkan waktu untuk mengsi instrumen  penelitian yang saya sedinkan
dibawah ini, sesuai dengan keadaan pendapat Bapak/Ibu Guru,

Twuan dun pertanyaan penelitian dibawah i adalah untuk mengetahui
pelaksanaan workshop Kurikulum 2013 yang disclenggarakan di Kabupaten
Sleman dan untuk mengetahui dampak workshop Kurikulum 2013 yang telah
diselenggaran terhadap pembelajoran di sekolah. Kami menjamin kerahasinan
wdentitas Ibu /Sapuk, karena instrumen i hanya untuk pcneli.tian. Atas kesedian
dan partisipasinya, saya mengucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian

. Tulis ilata diri pada tempat yang sudnh disediakan,

b. Hert tanda checklist (V) pada salah satu kolom pilthan jawaban vang
tersedia sesuai dengan pendapat ssudara. Dengan item Jawaban sebagai
benkut:

Ya s untuk jawaban yang sesuai menurut pendapat saudara
Tidak : untuk jawaban yang tidak sesuai dengan pendapat saudara
¢ Sefiap pertanyaan diharapkan tidak ada yang kosong.

d Bila relab selesai mengisi lembar angket, harap segera dikembalikan
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B. Kuesioner

Nama Respoden = ..ooooooevovnirin .,
NIP. :
Sekolah 4 5
| No ' Pertanyaan Ya Tidak
S AR

A Pelaksanaan Pelatihan Kurikulum 2013

I | Semus  maten  kunkulum 2013 telah

disampatkan dalam workshop
EX Saya memperoleh csensi kurikulum 2013
secara lengkap
| 3. Alokasi  waktu penyampman  materi
!discsumhn dengan urgensi maten
4. 'rM.nm' workshop yang dissmpaikan sangat
| banyak
5 Sayn-pahun dan mengerti sedikit tentang
| kurikulum 2013 setelah mengikuti workshop

(’? . Saya paham dan mengerti sebagian tentang
~—| kunkulum 2013 setelah mengikuti workshop

| 7 Saya paham dan mengerti semua tentang
! kunkulum 2013 setelah mengikuti workshop

TR ,\\'&kshop menjawab  kebingungan  guru
|dnln|npdlkmmh|rikuhm 2013

9. | Peserta diberitahu tentang struktur kurikulom
| workshop yang akan dipelajari

10 | Maten disampaikan sesuai dengan struktur
| kunkulum workshop

11| Hasil yang diperoleh saat workshop dapat
diternpkan di sckolah

12. | Hasil workshop dapat mempermudah dan
memperlancar pembelajaran di kelas

13. IWu.n'unber menyampaikan maten dengan
|ielns. schingga dapat  dipahami semua
L Lpesera
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No Pertanyaan Ya Tidak

14. | Penyampaian materi secara runtut

15. | Nurasumber dapat memberi motivasi kepada
peserta workshop terhadap pembelagaran

16. | Maten }'nng disampaikan dikemas dengan
menank

e, L —

17, | Semua  maten  disampaikan dengan rinci,
sehingga tidak ada yang terlewatkan

18 | Saya dapat  bertanya dan memperoleh
jawaban yang memuaskan terhadap materi
vang belum jelas

19, | Terdapat  penyampaian  materi  yang
kekurangan  waktu, sehingga langsung
disampaikan kesimpulannya

20. | Suasana  tempat belajar kondusif dan
menyenangkan

o e 1 A——

21. | Semua peserta saling mendukung  dan
menjaga suasana pembelajaran

} 22."( Materi yang sampaikan sesuai dengan tema
=t pembelajaran

23. | Pemberian contoh analisis kasus sesuai
mater dan faktual

(24.‘) Lokasi tempat workshop strategi, mudah
~ | dyangkau semua peserta

25. | Fasilitas pembelajaran  memadar  dan
berfungsi dengan baik

26. | Buku  pegangan pembelajaran  tersedia
lengkap dan mudah dipahami

27. | Alat praktek pembelajaran tersedia, dapat
digunakan dan mudah dipahami

B. | Dampak Pelaksanaan Pelatihan Kurikulum 2013 terhadap
Efcktivitas Pembelajaran

" 1. | Saya menjadi mudah menguasai kurikulum
2013

2. | Semua hal yang berkaitan dengan kurikulum
| 2013 dapat ditemukan saat workshop
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pembelajaran hingga cvaluasi dapat dengan

| mudah dilaksanakan

No Pertanyaan Ya Tidak
3. | Hasil yang diperoleh saat workshop dapat
mempermudah pembelajaran di sekolah
3. | ?a;_d;pal menggali potensi yang ada pada
siswa
S. l’enéét_naan metode pembelajaran baru dapat
menjadikan pembelajaran vang akuf., kreatif
dan penuh semangat
6. | Implementasi kurikulum 2013 dari persiapan

7. | Pembelajaran di sekolah menjadi semakin
baik
8. | Terjalin kerjasama antara guru dan siswa

dalam pembelajaran
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

Yth, Ibu /Bapak Guru SD

di Kabupaten Sleman

Dengun hornat,

Sebelumnya saya mengucapkan maaf apabila kegiastan yang saya lakukan
mengganggu aktivitus yang sedang dilakukan oleh Bapak/Ibu Guru. Adapun
kegiutan yang saya lakukan adalah pengambilan data terkait dengan penyusunan
skripsi sava vang berjudul: "Studi Deskriptif Pelaksanaan Workshop Kurikulum
2013 Bagi Gurie SD di Sekolah Piloting Kabupaten Sleman . Schubungan dengan
penilitian  yang saya lakukan, saya meminta kesediaan Bapak/Ibu Guru
meluangkan waktu untuk mengisi instrumen penclitian yang saya sediakan
dibawah i, sesuat dengan keadaan pendapat Bapak/Tou Guru.

Tupuan dan pertanyaan penelitian dibawsh ini adalah untuk mengetahui
pelaksanaan workshop Kurikulum 2013 yang diselenggarakan di Kabupaten
Sleman dan untuk mengetahui dampak workshop Kurikulum 2013 yang telah
diselenggaran terhadap pembelajaran di sekolah, Kami menjamin kerahasiaan
identitas Ibu /Bupak, karena instrumen ini hunya untuk penclitian, Atas kesedian

dan partisipasinya. seyva mengucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian

a. Talis data din pada tempat yvang sudah disediakan,

b. Beri fanda checklist (V) pada salah satu kolom pihhan jawaban yang
tersedia sesual dengan pendapat saudara, Dengan item jawaban scbagai
berikut

Ya untuk jawnban yang sesuai menurut pendapat saudara
- Tidak  untuk jawaban yang tidak sesuai dengan pendapat ssudara
€. Setop pertunyaan diharapkan tidak ada yang kosong.

d. Bila 1elah selesar mengisi lembar angket, harap segera dikembalikan
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B. Kuesioner

MNama Respoden
MIP.

Sekolah ORISR

Mo | Pertanyaan

—tee———
A PFelaksanaan Pelatihan Kurikulum 2013

1. |Semua materi kurikulum 2013 telah
| disampaikan dalam workshaop

3. [Saya memperoleh esensi Karikelom 3013
| secara lengkap

3. Alokasi  waktu penyampaian  materi
disesvaikan dengan urgensi materi

4. | Materi workshop yang disampaikan sangat
| banvak

5. S_a-_;a_}n_aham dan mengerti sedikit tentang
kurikulum 2013 setelzh mengikuti workshop

6. ”I_g.g;f pahmn dan mengerti .rebﬂg'r'an tentang
kurikulum 2013 setelah mengikuti workshop

'T _‘21}_4 paham dan mengerti semwa tentang
kurikulum 2013 setelah mengikuti workshop

8. Workshop menjawab  kebingungan  guru
| dalam pelaksanaan kurikulum 2013

9, | Peserta diberitahu tentang strukiur kurikulum
J workshop yang akan dipelajari

I kurikulum workshop

10 | Materi disampaikan sesuai dengan struktur |

11. | Hasi! vang diperoleh saat workshop dapat
J diterapkan di sekolah

12 _Hasi'l_ﬁl'wkshnp dapat mempermudah dan

l memperlancar pembelajaran di kelas
13, | Narasumber menyampaikan materi dengan
| | jelas. sehingga dapat  dipshami semua
| peserta
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No Pertanyaan

SEEG a—

Ya

Tidak

14, | Pznyampaian maten secara runtut

15 l_Nz;asumba dapat memberi motivasi kepada
| peserta workshop terhadap pembelajaran

16, Materi vang disampaikan dikemas dengan
menarik

17. | Semua materi disampaikan dengan rindi,
sehingga tidak ada yang terlewatkan

| 18. Suys dapat bertanya dan memperolch
jawaban yvang memuaskan terhadap maten
| yeng belum jelas

19. Terdapat  penyampaian  materi yang
kekurangan  waktu, sehingga langsung

disampaikan kesimpulannya

20. | Suasana tempat belajar kondusif dan
| menvenangkan

2] lSc;:ua peserta  saling mendukung  dan
| menjaga suasana pembelajaran

22. | Materi vang sampakan scsuai dengan tema
pembelajaran

23 " Pemberian contoh analisis kasus sesuai
lmatcri dan faktual

T’z?. Lokasi tempat workshop strategi, mudah
dijangkau semua peserta

25. | Fasihtas pembelajaran  memadai  dan
L berfungsi dengan baik

26. | Buku  pegangan pembelajaran  tersed.a
lengkap dan mudah dipahami

27. | Alat prakiek pembelajaran tersedia, dapat

digunakan dan mudah dipahami

Efektivitas Pembelajaran

B. | Dampak Pelaksanaan Pelatihan Kurikulum 2013 terhadap

. | Saya menjadi mudah menguasai kurikulum
| 2003

2 | Semua hal yang berkaitan dengan kurikulum

2013 dapat ditemukan saat workshop
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No Pertanyaan Ya Tidak
s lel vang diperoleh saat workshop dapat
mempermudah pembelajaran di sekolah

ﬁﬁ;ﬂ dapat menggali potensi yang ada pada
|

Siswa

) 'Fcr—fgsmum metode pembelajaran baru dapat
menjadikan pembelajaran yang aktif, kreatif
. dsn penuh semangat

6. | implementasi kurikulum 2013 dari persiapan
pembelajaran hingga evaluasi dapat dengan

mudah dilaksanakan

V8 .Pcmbdljann di sckolah menjadi semakin
" baik
1|

8. | Tenulin kerjasama antara guru dan siswa
| dalam pembelajaran
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Lampiran 6. Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas

ANALISIS UJI VALIDITAS DAN REABILITAS INSTRUMEN PENELITIAN

Ao Analisis Ui Validitas Instrumen
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N= 15035 = 525
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Koefisien Reprodusibilitas
Kr = 1-(e/N)

1 - (21/525)

1 - (0,04)

0,96

L I 1)

Koefisien Reprodusibilitas dihitung untuk mengukur seberapa besar
ketepatan butir pertanyaan yang telah dibuat. Menurut nilai hitung
koefisien reprodusibilitas, instrumen penelitian yang dibuat dinyatakan
valid. Hal ini karena nilai hitung 0,96 telah melebihi batas minimum 0,90.

Koefisien Skalabilitas
Ks=1-(e/p)

1 -{21/05 (525 - 356)}
1~ (21/84,5)

1-0,249

= 10,751

LI | I 1)

Koefisien Skalabilitas dihitung guna mengukur masih adakah
penyimpangan pada skala reprodusibitas masih dalam batas yang dapat
ditolerir.  Batas mininimal yang harus dicapai adalah 0,60 untuk
mengetahui bahwa suatu instrumen itu dapat dikatakan valid. Berdasarkan
nilai hitung diatas, maka dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian ini
valid karena memperoleh nilai 0,751.
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B. Analisis Uji Validitas Butir Soal
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Koefisien Korelasi Biserial digunakan untuk menghitung validitas butir soal.

1. Rerata skor dan subyek yang menjawab betul (Mp)

Yang Menjawab Skor Subyek
Modute Benar Betul e
1 i3 316 24,31
2 6 143 23,83
3 11 275 25,00
4 9 209 23,22
5 10 227 22,70
6 15 356 23,73
7 2 39 19,50
8 11 268 24,36
9 13 303 23,31
10 13 305 23,46
11 14 340 24,29
12 11 277 25,18
13 6 157 26,17
14 11 277 25,18
15 10 252 25,20
16 8 204 25,50
17 1 26 26,00
18 7 179 25,57
19 11 257 23,36
20 14 333 23,79
21 14 340 24,29
22 15 356 23,73
23 273 24,82
24 15 356 23,73
25 294 24,50
26 6 132 22,00
[ 27 141 23,50
28 10 248 24,80
29 1 28 28,00
30 14 340 24,29
31 14 340 24,29
32 13 323 24,85
33 2 33 16,50
34 13 317 24,38
35 14 340 24,29
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2. Korelasi Biserial

No | | ]

Bkl Mp | Mt | 5d P q | rpbi | VP/g | rpbi.Vp/q | Interprestasi
1 |2021| 0,68 | 3,99 | 0,87 | 013 | 592 | 2,55 [ 15,10 Valid
2 2383|068 | 399 04 | 060 | 580 | 082! 474 Valid
T3 25001 068 | 3,09 | 073 | 027 | 6,10 | 1,66 | 10,11 valid

a 2222 0,68 | 3,99 | 0,60 | 0,40 | 565 | 1,22 | 692 valid
5 [2270| 0,68 | 3,99 | 067 | 033 | 552 [ 141 | 7,81 valid |
34 23,73| 068 [ 399 | 1,00 | 000 | 578 | 000 | 000 Invalid

7 |1950] 068 | 3,99 | 013 | 0,87 [ 472 [ 039 | 185 Valid
8 |2026| 068 | 3,09 | 073 | 0,27 | 594 | 166 | 9,84 valid

9 12331 068 | 3,09 | 0,87 | 0,13 | 567 | 2,55 | 1446 Valid
10 |23.46] 0,68 | 3,99 | 0,87 | 013 | 571 | 2,55 | 14,56 valid

11 | 2429 068 | 3,99 | 093 | 0,07 | 592 | 374 | 2214 valid

12 | 258 068 | 3,99 | 073 | 027 | 614 | 166 | 1018 Valid
13 126,17 068 | 3,09 | 0,40 | 0,60 | 6,39 [ 082 | 522 valid
:4 2518 068 | 3,99 | 073 [ 027 [ 614 [ 166 | 1018 valid

15 12520 0,68 | 3,99 | 0,67 | 033 | 615 | 1,41 | 8,69 Valid

16 12550 0,66 | 3,09 | 0,53 | 047 | 6,22 | 1,07 | 665 Valid
37 12600 068 | 3,99 | 007 | 003 | 635 [ 027 [ 170 Valid
18 2657 068 | 3,99 | 047 | 053 | 6,24 (094 | 584 Valid
19 2336 068 | 399 | 073 | 0,27 | 569 | 1,66 | 943 valid
:20 23,79 rj),f»& 399 | 0,03 | 0,07 | 579 | 3,74 | 2167 Valid
| 21 (2029 068 | 399 | 093 | 007 592 | 378 | 22,14 Valid
52 |2373 0,68 | 3,99 | 1,00 | 0,00 | 5,78 [ 0,00 [ 0,00 Invalid
izs 2082 | 068 | 3,99 | 073 [ 027 [ 605 | 1,66 | 1003 valid
24 |2373| 068 | 3,99 | 100 [ 000 [ 578 | 000 | 000 invalid
25 | 2450 | 0,68 | 3,09 | 0,80 | 0,20 | 597 | 200 [ 11,94 Valid
26 22,00/ 0,63 | 3,99 | 040 | 060 | 534|082 | 436 valid
27 |2350] 0,63 | 3,99 | 040 | 0,60 | 5,72 [ 082 | 4,67 valid
:zs 24.89]?5,63 309 | 0,67 | 033 | 6,05 | 1,41 | 855 Valid
| 29 |2800 70,68 | 3,99 | 0,07 | 093 | 685 | 027 | 1,83 Valid
0 za.zgto,ea 399 | 093 | 007 | 592 | 3,74 | 2214 valid
r'_.ai __[z_i—.;éro_.és 3,99 | 093 | 0,07 [ 592|374 [ 2214 valid |
|32 [2a85 068 [399 | 087 [ 013 [ 606 | 255 | 1544 valid |
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33 [1650 068 | 399 | 013 | 0,87 | 397 | 0,39 1,56 Valid

—,—— - -

34 [2438 068 | 399 | 087 | 0,13 | 594 | 2,55 15,15 Valid

35 12429 068 | 399 | 093 | 0,07 | 592 | 3,74 22,14 Valid

r tabel dengan N=35 dan signifikansi 5% adalah 0,334
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C. Analisis Uji Realibilitas
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1. Menghitung rata-rata total
Yx, 356

X-= ‘-Kl-‘ = §'2§ = 0,678

2. Menghitung varians total

g e
s--N X

6604
E R (il 2
538 (0,678)

= 16,39 - 0,46
= 1593

3. Menghitung Kr 20

K (., Tpq
) = —— _——
Kr20 = — 1(1 3 )

~ 353E 1(1 = 15?93)

1,03(1 - 0,31)
1,03(0,69)
=0,71

i

Insirumen penelitian dikatakan reliabel jika koefisien korelasinya = 0,60,
makin tingg koefisien korelasi makin reliabel instrumen tersebut, dan sebaliknya.
Instrumen penilaian ini termasuk kategori instrumen yang baik dan reliabel. Hal
ini data dilihat dari nilai hitung yang diperoleh adalah 0,71,
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Lampiran 7. Hasil Rapat Koordinasi

HASIL RAFAT KOORDINASI ANTARA DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN
OLAHRAGA KAB. SLEMAN DENGAN SEKOLAH PELAKSANA PILOTING

KURIKULUM 2613
Hari angga! Jurn'er’ 26 Juli 2013
Jam 13.00
Tempat - sl Dinas Dikpora Sieman
Peminyin rapat Nepels Dinas Dikpora
Peserts Rape Heholah pelaksans piloting Kurkulum 2013 masing-masing jenjang

Jalannya rapat jenjang SD sebagai berikut:

Perlu dibentus sdanyy fummmmmmmmmmnm
bertugas unnd  mengkoordinasikan, mengkomumikasikan antar sekolah peinksana dalam
mengimplementsikan kuaeka um 2013.

rmnmummmmnwwmﬁhm
Mmmmnymmrmmgmmmwm:
forum Komurikast Sekoish Pelaksans Piloting Kurikulum 203 jenjang SD

Keiu Pritemeato (S O Babarsar)

Sekrewrns Wt waizsn S Wue. Condongizng

Bendunsrs Vustine Sumams (S Godean 1)

Daflar Peagawas Juo secolah binssn datam pelaksanaan kurikalum 2013

[NOT WNams | WILAYAE BINAAN SDBINAAN |
| | |Drs Saniose | Kec Pakem SD Percobasn 3 i
| 2 | Drs Croung Bodivaco | Kee Depok 1. SD Muh. Condengestur
| A ' 2 SD Budi Mulia Dua
| l Pandeansari
i 3 | Musamar, SP3 Kee. Depok 1. SDN Babarsari
| ] 3. SD Budi Mulis Dua
| | | Seturan
[ 4 [Tugyo "—-_§.;'“E_,_,__‘ | Kéc Berbah SD Muh, Pajangan
5 | Sugard; S | Ke. Kalasan I SD Kalasan | ]
t - o } | 2 SD Purwomartani
| 6 Sojiyom,SFd Kec Slernan ['SD Thacop
. 7 | D Seminb | Kee Godemn | SD Godean 1
8 | Dra Prehanintias | Kee Ngaghk SD Gentan
(9 |DrSusam | 'Kee. Mlati SD Cebongan
Pemandu rapa
Drs. Subardi
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C. Tujuan
Mempersiapkan Suru untuk memahami dan melaksanakan Kurikulum 2013

D. Hasil Yang Diharapkan

Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan tentang kebijakan
pengembangan dan implementasi kurikulum agar berjalan secara efektif dan
efisien

E. Strategi Kegiatan

Kegiatar dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan workshop meliputi :

1. Melakukan pelatihan untuk penyusunan rencana kegiatan, panduan evaluasi,
dan instumen evaluasi. Kegiatan ini melibatkan nara sumber dan peserta dan
jenjang SD. SMP, SMA dan SMK serta unsur pengawas SD, SMP, SMA, SMK,
dan LPMP.

2. Melakukan pembinaan, supervisi klinis dan evaluasi pelaksanaan Kurikulum
2013

3. Penyusunan laporan akhir mencakup xegiatan deskripsi tahapan kegiatan
beserta haelhac] Yegiatan dan rekomendasinva.  Penyusunan laporan
melfibatkan nara sumber dan tim TPK SD, SMP, SMA, SMK.

F. Peserta

Jumiah Pesenta sebanyak 912 orang terdiri dari:
Kelas 1~ 180 orang

Kelas 2 271 orang

Kelas 4  :213 orang
Keias 5 238 orang

G. Mara Sumber

1. Instruktur Nasionai (Guru yang sudah mendapatkan pelatihan IN)
2 Pengawas
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H. Pelaksanaan
1. Senin s.d Jum'at/ 16 s.d 20 Juni 2014 di SMKN 2 Depok (Kelas 4 dan 5)
2. Senin s.d Jum'aV 23 s.d 27 Juni 2014 di SMAN 1 Ngaglik (Kelas 1 dan 2)
3. Senin, Selasa, Kamis, Jum'at dan Sabtu / 7,8,10,11, 12 uli 2014
di SMAN 1 Seyegan ( Kelas 1,2 4,5)
4.Senin s.d Jum'at 21 s.d 25 Juli 2014 di SMAN 1 Ngaglk (Kelas 1,2 45)

H. Materi
Materi dan Jadwal Pelatihan terlempir
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Lampiran 8. Data Hasil Penelitian
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Lampiran 9. Alokasi Waktu Penyelenggaraan Workshop

Alokasi Waktu Penyelenggaraan Workshop

Alokasi Alokasi
Kegiatan
Jadwal Waktu /hari Waktu 5 hari
Per Hari
(Menit) (Menit)
Pelaks sesi 1 0800-1015 133 475
Istirahat 10131030 - -
Pelaks sesi2 1030-12.00 o0 430
Istirahat 12.00-13.00 - -
Pelaks sesi 3 13.00-17.00 240 1200
JUMLAH 675 2325
Jumlah jam @60 menit 38.7% jam
Jumlah jam @43 menit =52 jam

Catatan : Perhitingan waltu tersebut di atas sifatnya hanya rata-rata, Dinas Pendidikan
Eabupaten Kota bersama-sama selcolah perrydenggara dapat melalukan penyesuaian jadwal
tanpa mengurang total waktu yang telah ditetapkan.
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Lampiran 10. Struktur Kurikulum Workshop Kurikulum

Strukitur Kurikulum Workzhop Kurikulum

Ko Mata Dillat Alokasd Rara
Walctu Sumber
1. | Konzep Kurikulum 2013
Fasional 0.5 Guru Inti
Eleman perubahan Kurilulem 2013 0.5 Guru Inti
SEL, EI dam KD 2 Guru Inti
Stratesi Implementasi Kurilulum 2013 1 Guru Inti
2. | Analiziz Materi Ajar
Analiziz  Bulu Gum (Kesssusian .
Keoulupan, dan Esdalaman hlats) N Curs Inti
Amnaliziz  Bulw  Sizwa  (Kezssusiam .
Esmulupan, dan Esdalaman hlatsd) : Gurs Inti
3. | Perancangan Model Eelajar
Porancanean EPP (aktivitas balajar dangan
penvdaleatan  sofeneffs),  Anslisiz  dan
Pemilikan hledsl Pembslsjarsn Pedoman 5 Guru Inti
Pemberian EBantuam Implemantasi
Kurilulum 2013
Porancangan Pemilsism {Tes, Postofolio
1ata  fENCENEEnD  panerapan  durhenric 3 Gum Inti
Asassmenr)
4 Praktel: Pembelajaran Terbimbing
Gurn Inti
Simulasi {alctivitas sizwa balgjar dan g *B Gurm Inti
FPeer Teaching (Perencanssn Bersama
Obzsaryasi, dan Faflaksi: Manggumaksn *1& Gurn Initi
ADEG)
5. | Evaluazi Peserta
Pretast 2 Guru Inti
Posttast 2 Guru Inti
JURIL AH JAM 52

*) Sebamizn dilslulan sacars mandin olsh gem
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